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ABSTRAK

Nanda latifa ritonga 2202090263 Pengaruh Model Cooperative Integrated
Reading and Composition (Circ) Terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Di Kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur. Skripsi.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Penelitian 1ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa, di
mana sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan serta
kurangnya variasi model pembelajaran yang menyebabkan siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami teks bacaan.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental dan desain
nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes kemampuan membaca pemahaman dalam bentuk pretest dan posttest. Analisis
data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis menggunakan wuji independent sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 85,00 lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 70,00. Perbedaan ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa setelah
diterapkan model pembelajaran CIRC. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berpengaruh signifikan
dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V
SD Negeri 060866 Medan Timur.

Kata kunci: CIRC, membaca pemahaman, pembelajaran kooperatif
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan sebagai suatu usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya guna memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya maupun masyarakat. Sementara
itu, berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah pendidikan berasal
dari kata dasar didik yang mendapat imbuhan pe- dan akhiran -an, sehingga
mengandung makna suatu proses, metode, atau tindakan dalam membimbing
seseorang.

Dengan demikian, pendidikan merupakan proses yang bertujuan
membimbing peserta didik agar mampu melaksanakan tugas secara mandiri dan
bertanggung jawab. Perubahan yang terjadi melalui proses pendidikan mencakup
pengembangan potensi peserta didik, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap yang dibutuhkan dalam menjalani kehidupan. (Pristiwanti, et al.,
2022).

Seiring perkembangan abad ke-21, orientasi pendidikan menekankan
kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan literatif untuk menghadapi
tantangan global (Ismail, 2024). Pendidikan tidak lagi dipahami sebagai proses

transfer pengetahuan semata, melainkan sebagai upaya sistematis untuk



mengembangkan kecerdasan intelektual dan karakter peserta didik secara
menyeluruh. Pada jenjang sekolah dasar, tujuan ini diwujudkan melalui
pembelajaran yang mengembangkan kompetensi dasar, terutama kemampuan
berbahasa karena Bahasa Indonesia menjadi sarana utama dalam memperoleh
pengetahuan dari berbagai mata pelajaran.

Dalam Kurikulum Merdeka yang diberlakukan sejak 2022, kemampuan
literasi menjadi salah satu dimensi utama dalam Profil Pelajar Pancasila.
Kemendikbudristek menegaskan bahwa literasi membaca penting untuk
membentuk peserta didik yang bernalar kritis, reflektif, dan mampu memahami
informasi secara mendalam. Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
teknis membaca, tetapi juga kemampuan menafsirkan, menilai informasi, serta
mengaitkan teks dengan pengalaman sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar harus mampu menumbuhkan kebiasaan
membaca yang bermakna dan terarah.

Dalam pembelajaran bahasa, terdapat empat keterampilan yang harus
dikuasai peserta didik, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Diantara
keempat keterampilan tersebut, membaca memiliki peran sentral dalam mendukung
keberhasilan belajar karena hampir seluruh mata pelajaran menggunakan bahan ajar
berbentuk teks. Kegiatan membaca tidak hanya sekadar mengenali kata, tetapi juga
melibatkan kemampuan memahami isi bacaan, menarik kesimpulan, mengevaluasi
informasi, serta mengomunikasikan kembali gagasan yang diperoleh. Untuk itu,
kemampuan membaca pemahaman menjadi aspek yang sangat penting dalam

keberhasilan belajar siswa sekolah dasar.



Membaca pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap makna teks
secara mendalam melalui proses menemukan informasi, menghubungkan gagasan,
serta menarik makna tersirat. Kemampuan ini tidak hanya bergantung pada
keterampilan dasar membaca, tetapijuga pada keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran membaca yang bersifat konvensional dan berpusat
pada guru cenderung membuat siswa pasif sehingga pemahaman bacaan menjadi
kurang optimal (Manuain et al., 2024). Sebaliknya, pembelajaran yang kolaboratif
dan interaktif dapat mendorong partisipasi aktif siswa serta memperkuat
pemahaman terhadap teks.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V SD N 060866 Medan
Timur pada tanggal 6 Januari 2026 yang dapat dilihat pada link goole drive

berikut.https://drive.google.com/drive/folders/1un8nl VAp50QeX00 SB9hIWonjht

1jElsZ?usp=drive link diketahui bahwasecara umum siswa telah mampu membaca

dengan cukup lancar. Namun demikian, kelancaran membaca tersebut belum diikuti
dengan kemampuan memahami isi bacaan secara optimal. Kondisi ini terlihat dan
hasil tes awal yang menunjukkan bahwa meskipun siswa dapat membaca teks
dengan baik, mereka masih mengalami kesulitan dalam menangkap makna dan isi
bacaan yang dibaca.

Guru juga menceritakan pengalamannya ketika melaksanakan pembelajaran
menggunakan teks cerita, salah satunya cerita yang berkaitan dengan kegiatan
berkebun. Dalam kegiatan tersebut, siswa diminta membaca teks yang disediakan,
namun setelah kegiatan membaca selesai, sebagian siswa belum mampu

menjelaskan kembali isi cerita secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa proses
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membaca yang dilakukan siswa masih sebatas pada kelancaran membaca, belum
sampai pada tahap pemahaman bacaan secara mendalam. Berdasarkan kondisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa masih
perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang tepat dan
terarah agar siswa tidak hanya mampu membaca teks dengan lancar, tetapi juga
mampu memahami isi bacaan secara utuh.

Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang
inovatif, terstruktur, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Salah satu model
yang dapat digunakan adalah Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). CIRC merupakan model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan
kegiatan membaca, mendiskusikan isi teks, dan menulis tanggapan terhadap
bacaan. (Hidayah & Hardini, 2024) model CIRC efektif meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
sama, berdiskusi, serta saling membantu memahami isi bacaan.

Menanggapi permasalahan yang telah disebutkan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Kemampuan Membaca Pemahaman
siswa kelas V dengan mengggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Membaca

Pemahaman Siswa Kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur.”



1.2 Identifikasi Masalah

Seiring dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat
sejumlah permasalahan yang terkait dengan penelitian ini. Masalah-masalah
tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V masih belum optimal
meskipun sebagian besar siswa telah mampu membaca dengan cukup lancar.

2. Kegiatan membaca yang dilakukan di kelas masih lebih menekankan pada
kelancaran membaca secara lisan, belu pada pemahaman isi bacaan secara
mendalam.

3. Aktivitas diskusi dan kerja sama siswa dalam memahami bacaan masih belum
dimanfaatkan secara maksimal.

4. Pembelajaran membaca belum dilaksanakan secara terstruktur melalui
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan
membaca dan menulis.

1.3 Batasan Masalah

Melalui uraian masalah yang telah dijelaskan pada bagian latar belakang,
penelitian ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan membaca pemahaman yang dimaksud
dalam penelitian ini berfokus pada kemampuan siswa dalam memahami isi teks
bacaan, menemukan ide pokok, memahami makna kata yang sulit serta menarik

kesimpulan dari informasi yang dibaca. Penelitian ini hanya dibatasi pada ruang



lingkup kegiatan pembelajaran di kelas V selama pelaksanaan proses belajar

mengajar pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026.

1.4

Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan pembatasan masalah yang telah ditetapkan,

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

1.5

Bagaimana kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri di
kelas Kontrol 060866 Medan Timur sebelum diterapkannya model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)?
Bagaimana kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri di
kelas Eksperimen 060866 Medan Timur setelah diterapkannya model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)?
Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan
Timur?

Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai

oleh Penulis adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD di
kelas Kontrol Negeri 060866 Medan Timur sebelum diterapkannya model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).



2. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD di
kelas Eksperimen Negeri 060866 Medan Timur setelah diterapkannya model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) sebagai model pembelajaran terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan
Timur.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun
manfaat teoritis dan manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini dapat memperkuat teori-teori yang
berkaitan dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) sebagai salah satu alternatif model pembelajaran kooperatif
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji peningkatan kemampuan membaca melalui pendekatan

kolaboratif.



2.

Manfaat Praktis
Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dalam memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang inovatif, khususnya model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), untuk
meningkatkan motivasi dan kemampuan membaca pemahaman siswa di

kelas.

. Bagi Siswa

Melalui penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC), siswa diharapkan dapat lebih aktif, bekerja sama, dan termotivasi
dalam kegiatan membaca serta mampu memahami isi bacaan secara lebih
mendalam dan kritis.

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia, terutama dalam hal

keterampilan membaca pemahaman.

. Bagi Penulis Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan perbandingan
bagi Penulis lain yang ingin meneliti topik serupa, khususnya dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif seperti Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca

pemahaman siswa sekolah dasar.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Model Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran

Dalam proses pendidikan, guru memiliki peran penting dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan rancangan pembelajaran yang terarah agar proses belajar mengajar
berlangsung sistematis. Salah satu unsur penting dalam perancangan tersebut
adalah model pembelajaran, yaitu acuan dalam menyusun strategi, metode, serta
kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan
yang ingin dicapai. Oleh karena itu, pemahaman mengenai model pembelajaran
menjadi dasar penting bagi pendidik dalam melaksanakan proses belajar yang
efektif.

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual yang
berisi langkah-langkah sistematis dalam mengatur pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. (Asrini, 2021) menjelaskan bahwa model
pembelajaran merangkum pendekatan, sasaran belajar, tahapan kegiatan,
lingkungan belajar, serta strategi pengelolaan kelas sehingga guru dapat membantu
peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara optimal.

Pandangan tersebut sejalan dengan Suprijono dalam (Togatorop etal., 2024)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan pijakan konseptual yang

bersumber dari teori psikologi dan teori belajar, yang dirancang berdasarkan
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analisis implementasi kurikulum dan pelaksanaannya di kelas. (Hadzami &
Maknun, 2022) menambahkan bahwa model pembelajaran memberikan gambaran
sistematis mengenai bagaimana proses pembelajaran seharusnya dilakukan
sehingga guru dapat memilih pendekatan dan strategi yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Selanjutnya (Asy’arie et al., 2025) menegaskan bahwa model pembelajaran
tidak hanya berlandaskan teori, tetapi juga harus relevan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kreativitas, kolaborasi, komunikasi,
dan berpikir kritis. Dengan demikian, model pembelajaran berperan strategis dalam
menghubungkan teori belajar, kebijakan kurikulum, dan praktik pembelajaran di
kelas.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan untuk merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar berlangsung
terstruktur dan efektif. Model ini memiliki landasan filosofis danteoretis yang kuat,
sekaligus membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang aktif, interaktif,
dan bermakna bagi peserta didik.

2.1.1.2 Tujuan Model Pembelajaran

Model pembelajaran dirancang untuk memberikan panduan kepada guru
dalam menciptakan pengalaman belajar yang terstruktur dan bermakna bagi siswa.
Tujuan utama model pembelajaran adalah membantu siswa mencapai kompetensi
tertentu yang telah ditetapkan dalam kurikulum, baik dalam aspek pengetahuan,

keterampilan, maupun sikap. Selain itu, model pembelajaran juga bertujuan untuk
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menciptakan suasana belajar yang interaktif, menarik, dan relevan dengan
kebutuhan siswa, sehingga mereka dapat belajar dengan lebih efektif dan
menyenangkan.

(Dzikrulloha et al., 2024) menyatakan bahwa tujuan penggunaan model
pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa
sekaligus mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar. Model pembelajaran
tersebut juga dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, kemampuan berkomunikasi, serta kerja sama antar-siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan dengan pengalaman sehari-hari.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran tidak hanya menekankan
penguasaan materi, tetapijuga kemampuan siswa untuk berpikir kreatif, kritis, dan
mandiri.

Model pembelajaran memiliki tujuan untuk memberikan kerangka kerja
yang sistematis sehingga pengalaman belajar dapat diorganisasikan secara efektif.
Dalam jurnal dijelaskan bahwa model pembelajaran berfungsi sebagai “pedoman
bagi perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar” Melalui kerangka konseptual tersebut, model
pembelajaran membantu guru dalam mengatur langkah-langkah pembelajaran,
mengelola lingkungan belajar, serta menuntun siswa memperoleh informasi,
pengetahuan, keterampilan, cara berpikir, dan kemampuan mengekspresikan ide.
Dengan demikian, model pembelajaran digunakan untuk memfasilitasi proses
belajar yang lebih terarah, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik

(Asrini, 2021).
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Model pembelajaran memiliki tujuan penting dalam membantu guru
mencapai proses pembelajaran yang efektif. (Khoerunnisa et al., 2020) menjelaskan
bahwa model pembelajaran merupakan rencana atau pola yang digunakan untuk
membentuk kurikulum, merancang bahan ajar, dan membimbing pembelajaran di
kelas sehingga guru dapat memilih model yang paling efisien untuk mencapai
tujuan pendidikan. Selain itu, desain pembelajaran melalui model tertentu juga
bertujuan menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien dengan
meminimalisir kesulitan siswa dalam memahami materi. Model pembelajaran
bahkan dipandang sebagai blue print yang direkayasa untuk mencapai tujuan-tujuan
pengajaran tertentu sehingga penggunaan model yang tepat berkontribusi langsung
pada ketercapaian tujuan belajar siswa.

Selanjutnya, Uchi dalam (Fauzan et al., 2021) menekankan bahwa model
pembelajaran bertujuan menciptakan variasi dalam proses belajar agar tidak
membosankan, sekaligus meningkatkan partisipasi aktif dan kreativitas peserta
didik. Selain itu.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi guru dalam kegiatan belajar-
mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran serta menciptakan suasana belajar
yang bermakna bagi peserta didik.

2.1.1.3 Ciri-ciri Model Pembelajaran

Menurut Jana dalam (Fauzan et al., 2021), model pembelajaran harus

memiliki tujuan yang jelas, landasan teori yang kuat, serta langkah-langkah

sistematis dalam pelaksanaannya. Pratama dalam sumber yang sama menambahkan
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bahwa model pembelajaran juga harus memiliki komponen-komponen yang saling

berkaitan, seperti tujuan, tahap kegiatan, media, dan interaksi yang terencana.

Secara umum, ciri-ciri model pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas. Setiap model pembelajaran
dirancang untuk mencapai kompetensi tertentu sehingga guru dapat
mengarahkan kegiatan pembelajaran secara terstruktur.

Berlandaskan teori belajar yang kuat. Model pembelajaran dibangun
atas dasar teori psikologi maupun teori belajar, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Memiliki langkah atau prosedur pembelajaran yang sistematis. Model
pembelajaran disusun dalam urutan kegiatan yang runtut sehingga
proses pembelajaran dapat mencapai hasil optimal.

Menciptakan interaksi yang bermakna. Model pembelajaran
memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa dengan guru, siswa
dengan siswa, serta siswa dengan sumber belajar.

Memiliki indikator keberhasilan. Model pembelajaran menyediakan
acuan untuk menilai keberhasilan penerapan model tersebut dalam

proses belajar.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Menurut (Sembiring, 2025) model

pembelajaran memiliki beberapa ciri utama, yaitu:

l.

2.

Didasarkan pada teori pendidikan dan teori belajar yang dikemukakan
oleh para ahli

Memiliki tujuan atau misi pendidikan yang jelas



3.
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Dapat digunakan sebagai pedoman dalam memperbaiki dan
meningkatkan kegiatan belajar mengajar di kelas

Memiliki komponen atau bagian-bagian model yang meliputi urutan
langkah-langkah pembelajaran (syntax), prinsip-prinsip reaksi, sistem
sosial, serta sistem pendukung; dan

Memberikan dampak atau hasil sebagai konsekuensi dari penerapan
model pembelajaran tersebut serta menjadi acuan dalam penyusunan

perencanaan pembelajaran atau desain instruksional.

Sedangkan Menurut (Octavia, 2020), model pembelajaran memiliki

beberapa ciri umum, antara lain:

1.

Prosedur yang sistematis: yaitu model pembelajaran terdir atas
rangkaian langkah pembelajaran yag tersusun secara terorganisasi untuk
mengubah perilaku siswa, dengan berlandaskan pada asumsi-asumsi
tertentu.

Tujuan pembelajaran yang jelas, yaitu setiap model pembelajaran
menetapkan tujuan pembelajaran secara rinci yang diharapkan dapat
dicapai oleh siswa, disertai dengan indikator yang dapat diamati sebagai
hasil dari proses pembelajaran yang terstruktur.

Penetapan kondisi lingkungan secara spesifik, yaitu model
pembelajaran menentukan kondisi lingkungan belajar yang mendukung
dan sesuai guna menunjang berlangsungnya proses pembelajaran.
Indikator keberhasilan pembelajaran, yaitu model pembelajaran

menjelaskan serta menggambarkan hasil belajar yang diharapkan dalam
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bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa setelah
menyelesaikan rangkaian kegiatan pembelajaran.

5. Interaksi siswa dengan lingkungan, yaitu setiap model pembelajaran
mengatur cara agar siswa dapat berinteraksi dan memberikan respons
terhadap lingkungan belajar di sekitarnya.

Berdasarkan ciri-ciri model pembelajaran yang telah disebutkan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran tidak hanya mempermudah tugas guru,
tetapi juga memberikan efek positif bagi peserta didik serta proses pembelajaran
itu sendiri. Penerapan model pembelajaran dapat mendorong siswa untuk lebih
mudah berkreasi dalam pembelajaran.

2.1.1.4 Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC)

Model pembelajaran cooperative tipe (CIRC) cooperative integrated
reading and composition Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah
pendekatan yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan membaca,
menulis, dan keterampilan berbahasa lainnya. Dalam model ini, siswa bekerja
berpasangan dalam kelompok dan saling membantu memahami bacaan serta
menulis melalui teknik pembelajaran timbal balik. CIRC mendukung pembelajaran
bahasa dengan mengembangkan keterampilan dasar berbahasa secara kolaboratif.

Menurut Slavin dalam (Kusumawardani, 2020) Cooperative Integrated
Readingand Composition (CIRC) merupakan ‘“Program komprehensif untuk
mengajarkan membaca dan menulis pada kelas sekolah dasar. Sedangkan

menurut Sumantri dalam (Kusumawardani, 2020) Cooperative Integrated
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Reading and Compositio (CIRC) merupakan model pembelajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa dan dalam proses pembelajarannya
bertujuan membangun kemampuan siswa dalam membaca dan menulis serta
menyusun rangkuman berdasarkan materi yang dibacanya.

Menurut Uno dan Muhamad dalam (Taufik et.al., 2020) merupakan tipe
pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan aktivitas membaca dan menulis
secara terpadu. Siswa membaca materi dari berbagai sumber, lalu menuliskan
kembali pemahamannya dalam bentuk tulisan melalui kerja sama kelompok. Hal
ini membantu siswa menghubungkan informasi serta memperkuat pemahaman
terhadap teks yang dipelajari.

Pembelajaran CIRC dikembangkan oleh Stevens, Madden, Slavin, dan
Farnish. Secara linguistik, model ini dapat dipahami sebagai pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan bacaan secara menyeluruh dan membaginya
menjadi bagian-bagian utama agar lebih mudah dipahami oleh siswa. CIRC, yang
merupakan singkatan dari Cooperative Integrated Reading and Composition,
dirancang sebagai program menyeluruh untuk mengajarkan keterampilan membaca
dan menulis, khususnya bagi siswa tingkat atas sekolah dasar. Dalam
penerapannya, model ini menggunakan sistem kerja kelompok yang
memungkinkan peserta didik menjalin hubungan yang kuat dengan teman sebaya
melalui kolaborasi dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran.

Menurut Shoimin Aris dalam (Rohma, 2020) menegaskan bahwa CIRC
merupakan model pembelajaran yang dirancang khusus untuk mata pelajaran

bahasa. Tujuannya adalah membantu siswa menemukan ide pokok, gagasan utama,
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dan tema dalam sebuah teks. Dengan model ini, siswa tidak hanya membaca, tetapi
juga dilatith untuk memahami, menginterpretasikan, serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis terhadap isi bacaan.

Menurt Kurniasih & Berlin dalam (Adawiyah et al., 2020) menyatakan
bahwa CIRC sangat sesuai digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya pada materi membaca pemahaman. Melalui model ini, siswa belajar
menemukan ide pokok, pokok pikiran, dan inti wacana melalui proses diskusi
kelompok. CIRC juga membantu siswa menganalisis teks secara lebih mendalam
karena mereka berdiskusi, bertukar gagasan, serta menghubungkan informasi
dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Dengan demikian, model ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir analitis, komunikasi, dan kerja sama.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan model
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis siswa melalui kerja kelompok yang terstruktur. Setiap
anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk memahami bacaan,
menyampaikan ide, dan menulis kembali informasi yang dipelajari. Model ini
terbukti mampu meningkatkan kemampuan berbahasa, berpikir kritis, kreativitas,
serta interaksi sosial siswa. Dengan pendekatan yang kolaboratif dan sistematis,
CIRC mampu meningkatkan motivasi belajar, mempercepat pemahaman materi,

dan membantu siswa mencapai ketuntasan belajar secara optimal.
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2.1.1.5 Langkah-Langkah Model Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC)

Untuk menjamin bahwa pembelajaran dengan menggunakan model CIRC

dapat dilaksanakan secara terstruktur dan hasilnya dapat diukur, pelaksanaannya

perlu mengikuti prinsip-prinsip dasar yang terdapat dalam model CIRC. Stevens

dalam (Sinaga, 2023) menjelaskan bahwa langkah-langkah penerapan model

pembelajaran CIRC meliputi:

1.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, dengan setiap
kelompok terdiri atas empat orang siswa.

Guru menyajikan teks bacaan yang relevan dengan topik pembelajaran.
Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk saling membacakan teks,
mengidentifikasi ide pokok, serta memberikan tanggapan terhadap isi
bacaan yang dituangkan dalam lembar kerja.

Siswa mempresentasikan atau membacakan hasil diskusi kelompok di
depan kelas.

Menurut Shomin dalam (Jaka et al., 2025) Langkah-langkah dalam model

pembelajaran CIRC dibagi menjadi beberapa fase, sebagai berikut:

1.

Fase pertama: Orientasi

Pada fase ini, guru memberikan pengetahuan awal kepada siswa mengenai
materi yang akan dipelajari, sehingga siswa memiliki pemahaman dasar
sebelum memasuki kegiatan pembelajaran.

Fase kedua: Organisasi
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Guru membagi siswa kedalam  beberapa  kelmpok  dengan
mempertimbangkan keheterogenan akademik diantara anggota kelompok,
sehingga setiap kelompok memiliki kombinasi kemampuan yang beragam.

3. Fase ketiga: Pengenalan Konsep
Pada fase ini, siswa diperkenalkan dengan konsep baru yang berkaitan
dengan temuan atau hasil eksplorasi sebelumnya, sehingga mereka dapat
memahami materi secara mendalam.

4. Fase keempat: Publikasi
Siswa mengomunikasikan hasil temuan atau pengetahuan yang diperoleh,
membuktikan, dan memeragakan materi yang dibahas, baik di dalam
kelompok maupun di depan kelas secara keseluruhan.

5. Fase kelima: Penguatan dan Refleksi
Guru memberikan penguatan terkait materi yang telah dipelajari melalui
penjelasan tambahan atau contoh nyata dari kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa dapat merefleksikan dan memperkuat pemahaman mereka.

Menurut Huda dalam (Jaka et al., 2025) setiap fase-fase di atas, dapat kita
lihat dalam beberapa tahap sebagai berikut:

1) Tahap pertama adalah Pengenalan Konsep, di mana guru melakukan
apersepsi dan memperkenalkan konsep atau istilah baru yang berkaitan
dengan materi pelajaran atau hasil penemuan selama proses eksplorasi. Pada
tahap ini, siswa memperoleh landasan awal yang membantu mereka
memahami materi secara lebih menyeluruh, sekaligus menyiapkan pikiran

mereka agar siap untuk mengikuti proses pembelajaran berikutnya.
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2) Tahap kedua adalah Eksplorasi dan Aplikasi, di mana siswa diberikan
kesempatan  untuk menyampaikan  pengetahuan awal mereka,
mengembangkan pemahaman baru, dan menjelaskan fenomena yang
mereka temui. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa
agar proses eksplorasi berjalan terarah. Tujuan utama dari tahap ini adalah
menumbuhkan rasa ingin tahu, membangkitkan motivasi belajar, serta
memungkinkan siswa untuk menerapkan konsepsi awal yang dimiliki
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.

3) Tahap ketiga adalah Publikasi, di mana siswa mengomunikasikan hasil
temuan mereka dan membuktikan serta memeragakan materi yang telah
dibahas atau diselesaikan dalam kelompok. Pada tahap ini, siswa tidak
hanya menunjukkan pemahaman individu, tetapi juga berlatih keterampilan
sosial, komunikasi, dan kolaborasi dengan teman-teman sekelompoknya
maupun kelas secara keseluruhan. Tahap publikasi memungkinkan siswa
untuk memperkuat pemahaman mereka, menilai hasil belajar, dan
memperoleh umpan balik yang konstruktif dari guru maupun teman sebaya.

Merujuk pada penjelasan berbagai pendapat dari para ahli, peneliti
memutuskan untuk mengadopsi langkah-langkah dari model pembelajaran CIRC
yang diajukan oleh Jaka, untuk diterapkan dalam Modul Ajar.
2.1.1.6 Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC)
Setiap model pembelajaran memiliki keunggulan yang berbeda-beda.

Menurut (Habib et al., 2024) model pembelajaran CIRC memiliki kelebihan dan
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kekurangan dalam penerapannya. Adapun kelebihan dari model pembelajaran

kooperatif tipe CIRC adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatkan antusiasme belajar siswa, yang terlihat ketika siswa dibagi
ke dalam kelompok dan menunjukkan semangat saat menyimak, membaca
bergantian, serta mendiskusikan isi bacaan bersama teman sekelompoknya.
Melatih kerja sama dan sikap saling menghargai, karena siswa dituntut
untuk bekerja bersama dalam menyelesaikan tugas, bertukar pendapat, serta

menghargai pandangan teman kelompok.

. Mengurangi dominasi peran guru, di mana pembelajaran tidak lagi berpusat

pada guru, melainkan siswa lebih aktif, sementara guru berperan sebagai
pemberi arahan dan pengawas jalannya pembelajaran.

Mendorong siswa saling membantu dalam memahami tugas, khususnya
dalam kelompok heterogen, di mana siswa yang lebih memahami materi
membantu teman yang mengalami kesulitan demi keberhasilan kelompok.
Meningaktkan hasil belajar siswa, karena proses saing mengajar antar siswa
tidak hanya membant siswa yang kurang memahami materi, tetapi

juga memperkuat pemahaman siswa yang memberikan penjelasan.
Meningkatkan ketelitian siswa dalam mengerjakan tugas, sebab jawaban
yang dihasilkan merupakan hasil diskusi bersama, sehingga siswa saling
mencocokkan dan mengevaluasi hasil kerja kelompok.

Meningkatkan interaksi antar siswa, karena kegiatan belajar kelompok
menuntut adanya komunikasi dan kerja sama agar proses pembelajaran

dapat berjalan dengan baik.
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Menurut (Ayuningrum, 2022), model pembelajaran CIRC memiliki

kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya. Adapun kelebihan dari model

pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah sebagai berikut:

1.

a

CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang.

Peserta didik termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam
kelompok.

Para peserta didik dapat memahami makna soal dan saling mengecek
pekerjaannya.

Membantu peserta didik yang lemah.

Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang
berbentuk pemecahan masalah

Menurut (Sartika et al., 2022), kelebihan model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebagai berikut:

1.

2.

Siswa dilatih untuk dapat bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain.
Dalam pembelajaran, siswa dilatih memberi tanggapannya.

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan diri dalam
membaca, berpendapat, dan berkomunikasi dalam proses pembelajaran di
kelas.

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami suatu permasalahan
soal dengan terlebih dahulu membaca soal dan mendiskusikannya bersama-

sama.
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2.1.1.7 Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC)

Selain memiliki keunggulan, model pembelajaran CIRC juga memiliki

kekurangan. Menurut (Habib et al., 2024) Model pembelajaran beberapa

kelemahan, diantaranya Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

yaitu:

1.

Gangguan siswa yang pasif, Siswa yang kurang aktif terlihat tidak
berkontribusi dalam menyelesaikan tugas dan membuat siswa lain geram

karena merasa terganggu.

. Membutuhkan waktu yang lama, Proses yang baik harus di persiapkan

dengan baik juga, dalam diskusi penyelesaian tugas tergantung terhadap
siswa jika siswa tersebut memiliki kemampuan yang cukup dapat
memungkinkan tugas selesai dengan cepat, tetapi kemampuan siswa yang
kurang akan menghambat pada saat diskusi sehingga pentingnya saat
pembagian kelompok adalah untuk menanggulangi kemampuan siswa agar
pembelajaran berjalan sesuai ritme yang ditentukan.

Peserta didik merasa jenuh dan lelah jika diminta untuk membaca terlalu
banyak. kebanyakan siswa cepat bosan jika bacaan atau tugas yang
diberikan terlalu banyak, guru harus pandai menyesuaikan materi yang
diberikan agar sesuai dengan kemampuan siswa.

Menurut (Ayuningrum, 2022) Model pembelajaran ini hanya efektif

diterapkan pada mata pelajaran yang berbasis keterampilan berbahasa. Oleh karena

itu, model ini kurang sesuai digunakan pada mata pelajaran seperti Matematika atau
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mata pelajaran lain yang lebih menekankan pada aktivitas berhitung dan penerapan
prinsip perhitungan.
Menurut (Sartika et al., 2022) Model pembelajaran beberapa kelemahan, di
antaranya Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu :
1. Memerlukan waktu yang relatif lama.
2. Adanya kegiatan-kegiatan kelompok yang tidak bisa berjalan seperti apa
yang diharapkan.
3. Pada saat dilakukan presentasi, terjadi kecenderungan hanya siswa pintar
yang secara aktif tampil menyampaikan pendapat dan gagasan.
Berdasarkan uraian kelebihan dan kekurangan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) memiliki keunggulan yang relevan dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa melalui kegiatan membaca, berdiskusi, dan bekerja
sama dalam kelompok. Meskipun memiliki beberapa keterbatasan dalam
penerapannya, model CIRC tetap layak digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia apabila disesuaikan dengan karakteristik siswa dan pengelolaan waktu
yang tepat
2.1.2 Kemampuan Membaca Pemahaman
2.1.2.1 Pengertian Kemampuan Membaca Pemahaman
Menurut Dalman dalam (Febriani et al., 2023) membaca merupakan suatu
upaya untuk menggali dan menemukan makna serta informasi yang terkandung
dalam teks bacaan. Pada tingkat lanjutan, membaca pemahaman merupakan

kelanjutan dari kegiatan membaca awal yang dilakukan pada kelas rendah.
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Membaca pemahaman didefinisikan sebagai kegiatan membaca yang melibatkan
proses kognitif atau berpikir secara mendalam, dengan tujuan untuk memahami isi
bacaan secara menyeluruh.

Kegiatan membaca pemahaman menuntut pembaca untuk tidak hanya
membaca teks secara literal, tetapi juga mampu menangkap inti, struktur, serta
pesan yang terkandung di dalamnya. Proses ini melibatkan kemampuan analisis,
evaluasi, dan pengaitan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
pembaca. Dengan demikian, setelah menyelesaikan membaca, pembaca diharapkan
dapat menyampaikan pemahamannya terhadap teks, baik melalui rangkuman yang
ditulis dengan bahasa sendiri maupun melalui komunikasi lisan. Hal ini
memungkinkan pembaca untuk menginternalisasi informasi dan menyampaikannya
secara efektif sesuai dengan pemahaman yang diperoleh dari teks tersebut.

Membaca pemahaman merupakan proses aktif dalam memperoleh makna
dengan melibatkan pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki pembaca dan
mengaitkannya dengan isi bacaan. Kegiatan ini bertujuan agar pembaca mampu
memahami pesan yang disampaikan penulis secara tepat dan efisien. Dalam
membaca pemahaman, pembaca tidak hanya mengenali bentuk bahasa, tetapi juga
menafsirkan makna kata, frasa, kalimat, serta wacana secara mendalam. Menurut
Kamidjan, kemampuan membaca pemahaman mencakup beberapa aspek penting,
yaitu penguasaan kosakata yang luas, kemampuan menafsirkan makna bahasa,
kemampuan menemukan ide pokok, ide penunjang, dan gagasan evaluatif,
kemampuan memahami garis besar serta rincian isi bacaan, serta kemampuan

mengenali urutan peristiwa dalam teks. Proses memahami makna dalam membaca
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berlangsung dari tingkat pemahaman literal hingga interpretatif, kreatif, dan kritis,
yang semuanya menuntut keterlibatan aktif pembaca dalam menghubungkan
pengalaman pribadi dengan informasi yang diperoleh dari teks (Fitriani &
Nurjamaludin, 2020).

Menurut Dewi dalam (Alpian & Yatri, 2022) kemampuan membaca
pemahaman merupakan keterampilan seseorang dalam memahami isi serta makna
yang terkandung dalam sebuah teks bacaan. Kemampuan ini sangat penting karena
melalui membaca, peserta didik tidak hanya memperoleh informasi secara
langsung, tetapi juga belajar mengembangkan cara berpikir logis dan kritis terhadap
isi bacaan. Dengan kemampuan memahami teks secara baik, siswa dapat
menafsirkan maksud penulis, menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan
yang telah dimiliki, serta mengambil kesimpulan dari isi bacaan yang dibaca. Oleh
sebab itu, membaca pemahaman menjadi salah satu keterampilan dasar yang perlu
dikembangkan sejak dini agar siswa mampu menyerap pengetahuan dengan lebih
optimal.

Selanjutnya, menurut Johan dan Ghasya dalam (Alpian & Yatri, 2022)
membaca pemahaman merupakan suatu proses di mana individu mampu
menangkap isi bacaan dengan tujuan untuk mengenali, memahami, mengingat,
serta menggunakan informasi yang terdapat dalam teks. Kemampuan ini menjadi
landasan penting dalam proses pembelajaran karena sebagian besar pengetahuan
diperoleh siswa melalui kegiatan membaca. Melalui kemampuan memahami
bacaan, peserta didik dapat mengembangkan daya nalar, memperluas wawasan,

serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Informasi yang
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diperoleh dari kegiatan membaca tidak hanya berasal dari proses belajar di sekolah,
tetapi juga dari aktivitas membaca di luar lingkungan sekolah yang turut
memperkaya pengalaman belajar mereka.

Menurut Kusman dalam (Ambarita et al.,, 2021) membaca pemahaman
merupakan aktivitas membaca yang dilakukan secara seksama dan mendalam oleh
pembaca dengan tujuan untuk melatih kemampuan membaca secara kritis dengan
tujuan untuk memahami bacaan secara mendalam.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa membaca pemahaman merupakan proses membaca yang
menuntut keterlibatan aktif pembaca untuk memahami isi bacaan secara
menyeluruh dan tepat. Dalam kegiatan ini, pembaca berusaha menangkap
informasi, ide pokok, serta pesan yang disampaikan penulis melalui teks. Membaca
pemahaman tidak hanya sekadar mengenali huruf dan kata, tetapi juga memahami
makna dari setiap kalimat dan hubungan antar bagian dalam bacaan. Kemampuan
ini berperan penting dalam membantu siswa memperoleh pengetahuan,
memperluas wawasan, dan meningkatkan prestasi belajar di berbagai bidang.

2.1.2.2 Tujuan Membaca Pemahaman

Menurut (Nurdillah, 2025), tujuan dari membaca pemahaman adalah agar
pembaca dapat menafsirkan makna yang terkandung dalam isi bacaan tersebut yang
telah dibaca baik untuk tujuan kesenangan maupun untuk mendapatkan informasi
yang bermanfaat, menambah pengetahuan mengenai suatu topik, membaca

pemahaman membantu pembaca  menghubungkan informasi baru dengan
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pengetahuan yang telah ada, mendapatkan informasi baru, atau mengonfirmasi

menolak dugaan atau prediksi, serta menjawab pertanyaan yang muncul.

Menurut Jainiyah sebagaimana dikutip dalam (Yesika et al., 2020), tujuan

membaca pemahaman meliputi berbagai kemampuan berpikir tingkat tinggi yang

harus dimiliki oleh pembaca agar dapat memahami isi bacaan secara utuh. Tujuan-

tujuan tersebut mencakup delapan aspek berikut:

1.

Menemukan ide pokok, yakni mengenali gagasan utama dalam paragraph
atau wacana.

Memilih butir-butir penting, yakni mengidentifikasi informasi relevan
dalam teks.

Menentukan organisasi bacaan, yaitu memahami struktur, hubungan
antarparagraf, dan alur penalaran penulis.

Menarik kesimpulan, yaitu menyimpulkan makna yang tidak dinyatakan
secara langsung.

Menduga makna dan meramalkan dampak, yaitu menafsirkan makna
berdasarkan konteks serta memperkirakan konsekuensi informasi dalam
teks.

Merangkum isi bacaan, yaitu menyajikan kembali inti bacaan dengan
bahasa sendiri.

Membedakan fakta dan opini, yaitu menilai keakuratan informasi melalui
kemampuan berpikir kritis.

Memperoleh informasi dari berbagai sumber, seperti kamus, ensiklopedia,

atau media digital, guna memperluas pemahaman
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Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut (Muhtar et.al., 2022) tujuan
membaca pemahaman mencakup kemampuan untuk memperoleh rincian fakta,
menemukan ide pokok, memahami struktur organisasi bacaan, menarik
kesimpulan, mengategorikan informasi, serta membandingkan atau mengontraskan
gagasan yang terdapat dalam teks.

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
membaca pemahaman adalah memahami makna yang terkandung dalam teks secara
menyeluruh. Melalui kegiatan membaca pemahaman, pembaca diharapkan mampu
memperoleh fakta, menemukan ide pokok, mengidentifikasi informasi penting,
memahami pesan tersurat maupun tersirat, serta menarik kesimpulan dari isi
bacaan. Dengan demikian, membaca pemahaman tidak hanya menjadi sarana
memperoleh informasi, tetapi juga proses berpikir kritis yang membantu pembaca
menafsirkan dan menginternalisasi makna bacaan secara mendalam.

2.1.2.3 Aspek- Aspek Membaca Pemahaman

Menurut Tarigan dalam (Nursafitri, 2024) beberapa aspek yang terdapat

dalam membaca pemahaman, mencakup hal-hal berikut:

1. Makna dasar (leksikal, gramatikal, retorikal).

2. Menangkap arti atau tujuan yang terkandung dalam teks yang ingin
disampaikan oleh pengarang, relevansi dengan konteks budaya, serta
reaksi pembaca.

3. Menilai atau mengevaluasi isi serta struktur teks.

4. Kecepatan membaca yang dapat disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan



30

Menurut Mulyono dalam (Nurdillah, 2025) terdapat beberapa elemen dalam
membaca pemahaman adalah sebagai berikut:
1. Memahami arti dasar.
2. Memahami makna atau signifikansi.
3. Melakukan evaluasi.
4. Kecepatan membaca yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan situasi
Menurut Abdul Razak dalam (Nurdillah, 2025) mengatakan “membaca
pemahaman mencakup empat aspek, yaitu:
1. Ide utama,
2. Ide pendukung
3. Kesimpulan dan bacaan
4. Pandangan atau amanat pengarang.
Berdasarkan berbagai aspek bahwa elemen-elemen dalam membaca pemahaman
mencakup:
1. Menangkap makna gagasan utama dalam bacaan
2. Mengetahui maksud dan tujuan pada isi bacaan
3. Evaluasi.
4. Kecepatan bacaan.
2.1.2.4 Jenis-Jenis Membaca Pemahaman
Menurut (Nurdillah, 2025), kemampuan membaca pemahaman mencakup
empat jenis, yaitu pemahaman literal, pemahaman inferensial, pemahaman kritis,
dan pemahaman kreatif. Pemahaman literal merupakan kemampuan memahami

informasi yang tersurat dalam teks dan menjadi tingkat pemahaman yang paling



31

dasar. Pemahaman inferensial adalah kemampuan memperoleh makna atau

informasi yang tersirat dalam bacaan. Pemahaman kritis merujuk pada kemampuan

pembaca dalam mengevaluasi danmenilai isi bacaan secara objektif. Sementara itu,

pemahaman kreatif merupakan kemampuan untuk mengekspresikan respons

emosional dan estetis terhadap bacaan sesuai dengan standar pribadi maupun

profesional.

Menurut (Rahmi & Marnola, 2020) yang mengutip pendapat Tarigan

membaca pemahaman dapat diklasisfikasikan menjadi empat jenis utama yaitu:

1.

Membaca Literal (Literal Comprehension) Kemampuan memahami makna
tersurat dalam teks, seperti fakta, rincian, dan ide utama. Pembaca pada
tahap ini hanya berfokus pada apa yang secara eksplisit tertulis

Membaca Interpretatif (Interpretative ~ Comprehension) Tahap ini
melibatkan kemampuan menafsirkan makna yang tersirat dalam teks.
Pembaca menghubungkan informasi yang dibaca dengan pengetahuan dan
pengalaman yang dimilikinya untuk menemukan makna yang lebih dalam.
Membaca Kritis (Critical Comprehension) Jenis membaca ini menuntut
pembaca menilai, membandingkan, dan mengevaluasi isi bacaan. Pembaca
tidak hanya menerima informasi, tetapijuga menilai kebenaran, logika, dan
relevansinya.

Membaca Kreatif (Creative Comprehension) Pada tingkat ini, pembaca
menggunakan imajinasi dan pemikirannya untuk mengembangkan gagasan
baru berdasarkan isi bacaan. Membaca kreatif menumbuhkan kemampuan

berpikir reflektif, inovatif, dan produktif.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa berbagai jenis
membaca pemahaman penting untuk dipahami dan dipelajari agar pembaca mampu
memahami isi bacaan, menemukan fakta danuntuk mengapresiasi karya sastra yang
dihasilkan.

2.1.2.5 Faktor- Faktor Kemampuan Membaca Pemahaman

Menurut (Septiani & Helsa, 2025), kemampuan membaca pemahaman
dipengaruhi oleh faktorinternal dan eksternal yang saling berkaitan. Faktor internal
meliputi minat baca, kemampuan kognitif, motivasi belajar, dan gaya belajar. Minat
baca yang tinggi mendorong siswa untuk memahami teks secara lebih mendalam,
sedangkan minat baca yang rendah dapat menurunkan motivasi serta kualitas
pemahaman. Kemampuan kognitif juga menentukan bagaimana siswa memproses,
menganalisis, dan menyintesis informasi dalam bacaan. Di samping itu, motivasi
belajar dan gaya belajar yang sesuai akan membantu siswa lebih efektif dalam
memahami isi teks.

Faktor eksternal berasal dari lingkungan siswa, seperti sekolah, guru,
keluarga, serta fasilitas belajar. Metode pembelajaran yang tepat dan disesuaikan
dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan minat serta motivasi membaca.
Ketersediaan sarana belajar, seperti buku bacaan dan fasilitas perpustakaan yang
memadai, juga sangat mendukung perkembangan kemampuan membaca
pemahaman. Selain itu, dukungan keluarga dan lingkungan sosial yang kondusif
turut membentuk kebiasaan membaca dan membantu meningkatkan pemahaman

siswa terhadap teks.
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Menurut (Safitri et al., 2021), menambahkan bahwa minat membaca dan
penguasaan diksi memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca
pemahaman. Siswa dengan minat baca tinggi cenderung lebih aktif dalam membaca
sehingga mampu memahami teks dengan lebih baik. Penguasaan diksi yang baik
juga memungkinkan siswa memahami kata-kata dalam teks secara tepat, sehingga
proses pemahaman menjadi lebih lancar. Penelitian ini menunjukkan bahwa kedua
faktor tersebut saling melengkapi dalam mendukung kemampuan memahami
bacaan.

(Rahmadhani dan Solehuddin 2024), menjelaskan bahwa metode
pembelajaran yang kurang menarik dapat menurunkan minat membaca, yang pada
akhimya berdampak pada rendahnya pemahaman teks. Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan membaca pemahaman perlu memperhatikan metode
pembelajaran yang lebih efektif, mampu mendorong minat baca, serta
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Adapun Menurut (Suandi et al., 2023) kemampuan membaca pemahaman
juga dipengaruhi oleh penguasaan kosakata. Siswa dengan kosakata terbatas akan
kesulitan memahami makna dalam bacaan, yang menyebabkan mereka sulit
menemukan ide pokok, pesan, atau isi teks secara menyeluruh. Minat membaca
yang rendah, perkembangan teknologi, serta lingkungan sosial yang kurang
mendukung aktivitas membaca turut memperburuk kemampuan pemahaman.
Faktor psikologis seperti kelelahan, kurang fokus, dan kondisi emosional, maupun
faktor fisiologis seperti gangguan penglihatan dan pendengaran, juga dapat

menghambat pemahaman bacaan. Disamping itu, lemahnya pemahaman terhadap
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struktur wacana membuat siswa kesulitan mengikuti alur, menemukan ide pokok,
dan memahami hubungan antar kalimat dalam teks.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi minat membaca, motivasi, kemampuan kognitif,
penguasaan diksi, keterampilan berbahasa, serta gaya belajar siswa. Sementara itu,
faktor eksternal mencakup metode pembelajaran, dukungan guru dan keluarga,
ketersediaan sarana prasarana, serta lingkungan sosial yang mendukung. Keduanya
saling berinteraksi, sehingga peningkatan kemampuan membaca pemahaman perlu
memperhatikan aspek internal siswa sekaligus kondisi lingkungan belajar.

2.1.2.6 Indikator Membaca Pemahaman

Berdasarkan (Suandi et al., 2023) kemampuan membaca pemahaman siswa
dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu:

1. Menangkap isi bacaan: siswa memahami informasi yang disajikan dalam
teks.

2. Merangkum isi bacaan dengan menemukan ide pokok: siswa dapat
mengidentifikasi inti dari setiap paragraf.

3. Menjawab pertanyaan terkait isi bacaan: siswa mampu menjawab soal yang
berkaitan dengan teks.

4. Menceritakan kembali isi bacaan: siswa bisa menyampaikan kembali
bacaan dengan kalimat sendiri secara runtut.

Sejalan Abidin dalam (Mediana et al., 2022) terdapat beberapa indikator

keterampilan membaca pemahaman yang perlu dicapai, antara lain:
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1. Melaksanakan, pembaca menunjukkan respon fisik terhadap instruksi
membaca yang diberikan.

2. Memilih, pembaca mampu menentukan pilihan jawaban atau bukti
pemahaman baik secara lisan maupun tertulis.

3. Mentransfer, pembaca mampu menyampaikan kembali isi bacaan yang
telah dibacanya secara lisan.

4. Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi bacaan.

5. Mempertimbangkan, pembaca dapat menyoroti atau mencatat informasi
penting yang tergantung.

6. Mengembangkan, pembaca memiliki kemampuan untuk mengembangkan
isi bacaan atau setidaknya dapat menyusun bagian penutup -cerita
khususnya pada teks fiksi.

7. Meniru, secara kreatif pembaca dapat menciptakan teks baru yang sejenis
dengan bacaan yang telah dibaca berdasarkan versinya sendiri.

8. Memerankan, pembaca mampu merepresentasikan atau mengambil peran
dalam cerita yang telah dibacanya.

9. Mentranformasikan, pembaca dapat mengubah bentuk wacana ke format
lain yang menggambarkan adanya proses pengolahan informasi.

Menurut Nurhidayah dalam (Magdalena et al., 2023) merumuskan bahwa
terdapat sejumlah indikator yang menjadi acuan dalam kemampuan membaca
pemahaman, antara lain sebagai berikut:

1. Kemampuan untuk mengidentifikasi gagasan utama/ ide pokok setiap

paragraph.
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2. Kemampuan untuk memahami makna dari kata-kata yang sulit dan

membuat kalimat dari kata sulit tersebut.

3. Kemampuan untuk menjawab pertanyaan secara komperhensif dari bahan

bacaan.

4. Kemampuan untuk menceritakan kembali dan menyimpulkan isi bahan

bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri

Dari beberapa indikator yang dikemukakan oleh para ahli sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator tersebut merupakan acuan yang harus

dicapai oleh siswa selama proses pembelajaran membaca pemahaman. Dalam

penelitian ini, Penulismerujuk pada indikator yang diajukan oleh Nurhidayah

(2023) dan Suandi (2023). Adapun indikator kemampuan membaca pemahaman

yang dimaksud adalah:

a. Kemampuan untuk menangkap isi bacaan.

b. Kemampuan untuk merangkum bacaan dengan menemukan ide pokok.

c. Kemampuan untuk menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan.

d. Kemampuan untuk menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat
sendiri secara runtut.

e. Kemampuan untuk memahami makna dari kata-kata yang sulit dan
membuat kalimat dari kata sulit tersebut.

2.1.3 Materi

2.1.3.1 Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC), materi yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
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membaca pemahaman siswa berupa teks narasi kontekstual yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu teks yang digunakan menceritakan
pengalaman belajar kelompok dan kegiatan kerja sama di lingkungan sekolah.

Teks narasi tersebut disusun dengan alur yang jelas, tokoh yang mudah
dikenali, serta konflik sederhana yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
sekolah dasar. Melalui teks ini, siswa dilatih untuk menangkap isi bacaan,
menemukan ide pokok, menjawab pertanyaan berdasarkan teks, memahami makna
kata berdasarkan konteks, serta menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa
sendiri secara runtut.

Penggunaan teks narasi kontekstual dalam pembelajaran membaca
pemahaman melalui model CIRC diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif
dalam kegiatan membaca dan diskusi kelompok, serta memudahkan siswa
memahami isi bacaan karena sesuai dengan pengalaman dan lingkungan mereka.
Dengan demikian, pembelajaran membaca pemahaman menjadi lebih bermakna
dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur.
2.2 Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya menjadi salah satu referensi bagi penulis dalam
melaksanakan penelitian ini sehingga penulis dapat mengembangkan teori yang
digunakan untuk menganalisis penelitian yang dilakukan. Berikut adalah beberapa
jurnal penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis.

1. Liswina Fitriani, Muhammad Nurjamaludin. (2020) dengan judul penelitian

“Efektivitas Model Cooperative Integrated Reading and Composition
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(CIRC) Untuk Meningkatkan Kemampuan membaca Pemahaman Cerita
Fiksi” dengan hasil penelitian yaitu kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas IV SDIT Persis 99 Rancabango sebelum (pretest) menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) tepatnya pada
pelaksanaan pretest memperoleh nilai rata-rata sebesar 45,68 dengan simpangan
baku sebesar 14,337. Adapun skor tertinggi yang diperoleh sebesar 67 dan skor
terendah sebesar 27. Sementara itu, kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas IV SDIT Persis 99 Rancabango sesudah (posttest) menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) memperoleh nilai
rata-rata sebesar 75,24 dengan simpangan baku 14,56. Adapun skor tertinggi
yang diperoleh adalah sebesar 100 dan skor terendah sebesar 53.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdilla (2025) berjudul “Pengaruh Model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah
21 Medan” bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan
model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan desain one group
pretest-posttest, di mana sampelnya berjumlah 15 orang siswa kelas IV.
Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda yang diberikan sebelum dan
sesudah perlakuan. Dari hasil analisis data diperoleh nilai signifikansi uji t
sebesar 0,000 < 0,05, artinya model CIRC berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa. Hasil

penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan model Cooperative
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Integrated Reading and Composition dapat membantu siswa lebih aktif,
memahami isi bacaan dengan lebih baik, dan meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

3. Penelitian lain dilakukan oleh Febi Sulistyo Rini, Ghullam Hamdu, dan Eva
Riyanti (2023) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD Negeri 096 Sarijadi
Selatan.” Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa melalui penerapan model pembelajaran CIRC.
Metode yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan subjek penelitian siswa kelas V SD
Negeri 096 Sarijadi Selatan di Bandung. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata siswa dari 67,2 padasiklus I menjadi 84,7 padasiklus
I1. Selain peningkatan hasil belajar, aktivitas dankerja sama siswa juga semakin
baik selama proses pembelajaran. Penelitian ini memperkuat temuan bahwa
model pembelajaran CIRC efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah dasar.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan antara model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai
variabel bebas dengan kemampuan membaca pemahaman siswa sebagai variabel

terikat. Model CIRC diterapkan melalui kegiatan membaca secara berkelompok,
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diskusi, menulis ringkasan, dan berbagi hasil, yang diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan membaca siswa.

Menurut Sugiyono, dalam (Nursafitri, 2024) kerangka konseptual
digunakan untuk memberikan gambaran secara luas tentang objek penelitian yang
dilakukan dalam kerangka dari variable yang ada. Berikut bagan kerangka
konseptual Pengaruh Model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri

060866 Medan Timur

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung di SD Belum
Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
C0n|1Q|ositi0n
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Terdapat Pengaruh model pembelajaran
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Pemahaman
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2.4 Hipotesisi Penelitian
Hipotesi penelitian adalah sebuah dugaan sementara terhadap permasalahan
penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya :

1. Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur

2. HO: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk
memecahkan suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak selalu memberikan solusi
secara langsung, namun menjadi bagian penting dari upaya pemecahan masalah
yang lebih luas. Dalam pelaksanaannya, peneliti dapat menggunakan berbagai
pendekatan agar hasil yang diperoleh bermanfaat, wvalid, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan penelitian yang berlandaskan paradigma postpositivistik dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Pendekatan ini memiliki beberapa ciri utama,
antara lain: menggunakan data kuantitatif (numerik), menerapkan strategi
penelitian seperti survei dan eksperimen, melakukan pengukuran serta observasi,
serta menguji teori melalui analisis statistik.

Menurut (Muhajirin et al., 2024) Metode penelitian kuantitatif berpijak pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
dengan teknik pengambilan sampel yang umumnya dilakukan secara acak.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian, sedangkan
analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji
hipotesis yang telah ditentukan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi
experimental research). Penelitian ini dikatakan eksperimen semu karena peneliti

tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel luar yang mungkin memengaruhi hasil

43
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penelitian, serta tidak melakukan pengacakan subjek secara bebas. Menurut
Creswell (2022), penelitian eksperimen semu digunakan apabila peneliti ingin
menguji hubungan sebab-akibat dengan melibatkan perlakuan (treatment) tertentu,
namun tidak memiliki kendali penuh terhadap penempatan peserta dalam
kelompok.

Penelitian ini menggunakan desain Quasi-Experimental Non equivalent
Control Group Design (Pretest-Posttest), di mana terdapat dua kelompok
penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen akan diberikan perlakuan berupa CIRC sebagai model pembelajaran,
sedangkan kelompok kontrol akan mengikuti pembelajaran dengan metode
konvensional. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest
setelah perlakuan untuk mengetahui perubahan kemampuan menyimak. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk membandingkan skor peningkatan kedua kelompok

dan menilai pengaruh perlakuan yang diberikan.

Tabel 3.1 Desain Quasi-Experimental Non equivalent Control Group Design

(Pretest-Posttest)
Kelompok Pre-test Treatment Postest
Ekspermen O X 0:
Kontrol O 0>

Keterangan:

O1 : Tes awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

O: : Tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

X : Perlakukan dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC)
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3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 060866 yang beralamat di Jl
Gunung Krakatau Kelurahan Pulo Brayan Darat 1 Kecamatan Medan Timur Kota
Medan

Tabel 3.2 Rencana Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No | Rencana Kegiatan 2025/2026

Jan | Feb Mei

1 | Pengajuan Judul

2 | ACC Judul

3 | Bimbingan
Propsal

4 | ACC Proposal

5 | Seminar Proposal

6 | Penelitian

7 | Bimbingan
Skiripsi

8 | ACC Skiripsi

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting karena
merupakan sumber informasi. Menurut Arikunto dalam (Anggia, 2025)
menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan penelitian. Apabila seorang ingin
meneliti semuanya elemen yang ada di dalam wilayah penelitiannya juga disebut

populasi dan studi kasus.
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Berdasarkan pendapat tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur yang terdiri dari tiga kelas, yaitu
kelas VA, VB, dan V C dengan jumlah keseluruhan 67 siswa.

Tabel 3.3 Populasi Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah siswa
Laki -Laki 35
Perempuan 32
Total 67
3.3.2 Sampel

Menurut Sugiono dalam (Nurdillah, 2025) Sampel merupakan bagian dari
populasi yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu. Sampel dalam penelitian
ini diambil dengan menggunakan teknik non-probability sampling dengan
pendekatan purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu.

Berdasarkan teknik tersebut, sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas VA dan kelas VB SD Negeri 060866 Medan Timur. Satu kelas
ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan satukelas sebagai kelas kontrol. Pemilihan
kedua kelas tersebut didasarkan pada pertimbangan kesetaraan kemampuan awal
siswa, jumlah siswa yang relatif seimbang, serta kondisi kelas yang memungkinkan
diterapkannya model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

Tabel 3.4 Sampel Penelitian

No | Kelas Perlakuan Jumlah
1 |V-A Eksperimen 20
V-B Kontrol 19
Jumlah 39
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3.4 Variabel dan Defenisi Operasional

3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel merupakan salah satu tahapan yang penting. Peneliti akan dapat
memahami hubungan dan makna variabel yang diteliti dengan mengenal variabel
tersebut degan baik (Syahroni, 2022).

Penentuan variabel penelitian ini didasarkan kesesuain variabel dengan
objek penelitian. Variabel yang digunakan dalam metode penelitian kuantitatif
secara garis besar ada dua jenis, yaitu variabel bebas (independent variable) dan
variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lainnya atau mendahului variabel terikatnya. Sedangkan
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebasnya. Dalam
variabel independen dilambangkan menjadi X dan variabel dependen
dilambangkan dengan Y. Adapun varibael- variabel dalam penelitia ini meliputi:

1. Variabel X pada penelitian ini dalam variabel bebas yaitu model

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

2. Variabel Y pada penelitian ini dalam variabel terikat Yaitu Kemampuan

Membaca Pemahaman

3.4.2 Defenisi operasional

Agar dapat memahami berbagai interpretasi pengertian terkait variabel
penelitian, Penulismengacu pada definisi berikut:

1. Model CIRC, yang merupakan singkatan dari Cooperative Integrated

Reading and Composition, adalah sebuah program yang komprehensif

untuk mengajarkan siswa kegiatan membaca dan menulis. Program ini
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ditujukan bagi siswa sekolah dasar kelas atas dan dalam proses

pembelajarannya menggunakan sistem kerja kelompok dimana siswa dapat

membangun hubungan yang erat dengan teman sekelasnya melalui

kerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Adapun langkah-

langkah yang akan digunakan dalam model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition, yaitu :

a.

f.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang masing
masing terdiri dari 4 orang.

Guru memberikan teks atau bacaan yang sesuai dengan topik
pembelajaran.

Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok
kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis

pada lembar kertas.

. Siswa menyampaikan atau membacakan hasil diskusi kelompok.

Guru memberikan umpan balik sebagai bentuk penguatan
(reinforcement).

Guru dan siswa bekerja sama untuk menyusun kesimpulan.

2. Kemampuan Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman merupakan proses membaca yang menuntut

keterlibatan aktif pembaca untuk memahami isi bacaan secara menyeluruh dan

tepat. Dalam kegiatan ini, pembaca berusaha menangkap informasi, ide pokok,

serta pesan yang disampaikan penulis melalui teks. Membaca pemahaman

tidak hanya sekadar mengenali huruf dan kata, tetapi juga memahami makna
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dari setiap kalimat dan hubungan antarbagian dalam bacaan. Kemampuan ini
berperan penting dalam membantu siswa memperoleh pengetahuan,
memperluas wawasan, dan meningkatkan prestasi belajar di berbagai bidang.
Dalam penelitian ini, kemampuan membaca pemahaman dioperasionalkan
berdasarkan indikator berikut:
1. Kemampuan menangkap isi bacaan.
2. Kemampuan menemukan dan merangkum ide pokok paragraf.
3. Kemampuan menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan.
4. Kemampuan menceritakan kembali isi bacaan secara runtut dengan
bahasa sendiri.
5. Kemampuan memahami makna kata-kata sulit dalam teks bacaan.
3.5 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian pendidikan, metode pengumpulan data umumnya
dilakukan melalui penggunaan instrumen. Instrumen penelitian berperan penting
karena menjadi alat utama dalam memperoleh data penelitian. Menurut pendapat
Suharsimi Arikunto dalam (Ernawati & Setiawaty 2021), instrumen penelitian
merupakan alat yang dipilih dan dimanfaatkan oleh Penulis untuk mengumpulkan
data secara sistematis agar proses penelitian menjadi lebih terarah dan efisien.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes.
e Tes
Tes merupakan salah satu cara atau prosedur yang digunakan dalam proses
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan. Dalam penelitian ini, tes disusun

dalam bentuk soal esai berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang
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digunakan untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Soal tes disusun berdasarkan indikator kemampuan
membaca pemahaman yang telah ditetapkan serta mengacu pada teks bacaan yang
terdapat dalam proposal penelitian.

Pelaksanaan tes terdiri atas dua tahap, yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir
(post-test). Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca
pemahaman siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran CIRC, sedangkan
post-test digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa setelah
model CIRC diterapkan.

Tes membaca pemahaman ini disusun berdasarkan indikator membaca
pemahaman menurut Nurhidayah (2023) dan Suandi (2023). yang mencakup 6
aspek penilaian utama. Materi tes diambil dari teks narasi kelas V sekolah dasar
dengan bentuk soal pilihan ganda yang memiliki tingkat kesulitan bervariasi sesuai
dengan masing-masing aspek kemampuan membaca.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Soal:

No Aspek yang Indikator Nomor | Bentuk | Level
Dinilai Soal Soal Kognitif
1 | Menemukan ide | Mengidentifikasiide | 1,2 Esai C2
pokok bacaan pokok paragraf dalam
teks narasi

2 | Memahami isi Menjelaskan isi teks | 3,4 Esai C2-C3

bacaan narasi dengan bahasa
sendiri
3 | Memahami Menjelaskan makna 5,6 Esai C2
makna kata kata atau istilah sulit
berdasarkan konteks
bacaan
4 | Menganalisis isi | Menganalisis 7,8 Esai C4
bacaan hubungan sebab—

akibat atau alasan
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tindakan tokoh dalam
teks narasi
5 | Menyimpulkan Menarik kesimpulan | 9 Esai C4-C5
isi bacaan dan pesan moral dari
teks narasi
6 | Mengevaluasi Memberikan 10 Esai Cé6
dan mengkreasi pendapat, solusi, atau
berdasarkan ide sederhana
bacaan berdasarkan isi teks
narasi

Instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 10 soal
bentuk soal esai berbasis HOTS yang bertujuan untuk mengukur kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SD. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan
posttest yang terdiri dari 10 butir soal.

Penilaian terhadap jawaban siswa dilakukan menggunakan pedoman
penskoran berbentuk rubrik, karena instrumen yang digunakan berupa soal uraian.
Setiap jawaban siswa dinilai berdasarkan tingkat ketepatan dan kelengkapan
jawaban dalam memahami isi bacaan. Adapunkriteria penskoran dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3.6 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Membaca Pemahaman

Skor Kriteria

10 Jawaban sangat tepat, lengkap, dan sesuai dengan semua aspek yang
diharapkan

8.9 Jawaban tepat namun kurang lengkap, mencakup sebagian besar aspek
~” |yang diharapkan

6—7 |Jawaban cukup tepat tetapi masih terdapat beberapa kekurangan

4-5 |Jawaban kurang tepat dan kurang lengkap

2-3 |Jawaban tidak tepat dan sangat terbatas

0-1 [Tidak menjawab atau jawaban tidak sesuai
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Ketentuan penilaian dalam tes ini menggunakan skor tertinggi 10 untuk
setiap jawaban yang sangat tepat dan lengkap, serta skor terendah 0 untuk jawaban
yang tidak sesuai atau tidak dijawab. Skor diberikan berdasarkan tingkat ketepatan
dan kelengkapan jawaban siswa terhadap isi bacaan. Skor mentah yang diperoleh
siswa kemudian ditransformasikan menjadi nilai dengan skala 0—100 menggunakan
rumus sebagai berikut:

. skor yang diperoleh

Nilas skor maksimal #1100

Untuk memudahkan dalam menginterpretasikan hasil nilai siswa, maka digunakan
kategori penilaian yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.7 Interval Nilai

Skor Kategori
81-100 SangatTingg
78-80 Tinggi

41-77 Sedang

21-40 Rendah

0-20 Sangat Rendah

3.6 Tehnik Analisis Data
Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan teknik analisis data
kuantitatif yaitu memeriksa dan menganalisis data melalui perhitungan angka,
kemudian menarik kesimpulan dari hasil tersebut.
3.6.1 Uji Validitas
Menurut Sugiharto dan Sitinjak (dalam Sanaky, Moh.Saleh, dan Titaley 2021)
menjelaskan validitas berhubungan dengan suatu variabel mengukur apa yang

seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat
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ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Suatu penelitian yang
baiksalah satunya didukung oleh validnya hasil instrument penelitian. Instrumen
yang valid berarti dapat mengungkap data dari suatu variabel yang diteliti melalui
suatu pengukuran yang tepat. Pengujian validitas menggunakan korelasi produk

momen, apabila r hitung > r tabel. Adapun rumusnya yaitu:

NEXY) - EXQEY)
VINZ X2 = (ZX)?INZY? = (ZV)?]

Txy

Keterangan :
Ixy : koefisien korelasi antara X dan Y
N: banyaknya subyek
>xy: jumlah hasil skor X dengan skor Y
> jumlah seluruh skor X
> y: jumlah seluruh skror Y
> x2: jumlah X2
>'y2: jumlah Y2

Dasar pengambilan keputusan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir
Soal dengan cara mitwung dibandikan dengan rwbel Harga rtabel diperoleh dengan df =
n— 2 pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan jika rhitung besar dari rwpel maka soal
tersebut dikatakan valid. Untuk memudahkan perhitungan pada pada penelitian ini
penulis menggunakan aplikasi SPSS 27 for windows. Berikut langkah-langkah
untuk uji validitas dengan menggunakan SPSS yaitu:
1. Buka aplikasi SPSS

2. Klik variable view
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3. Klik data view dan masukkan data skor yang telah di dapat
4. Pilih menu analyze, kemudian pilih sub menu coralate lalu pilih bivariate
5. Kemudian muncul kotak baru, dari kotak dialog "Bivariate Corelations”,
masukkan semua variabel ke kotak variables. Pada bagian "correlation
coefficients centang person, padabagian "Test of Significance” pilih twotailed.
Centang flag siignificant correlation lalu klik ok untuk mengakhiri perintah.
Selanjutnya akan muncul output hasilnya.
3.6.2 Uji Reliabilitas
Sugiharto dan Sitinjak (dalam Sanaky, Moh.Saleh, dan Titaley 2021)
menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan
dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi
yang sebenarnya dilapangan. Instrumen yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi
akan dapat menghasilkan data yang sama jika digunakan ulang pada waktu yang
berbeda pada sekelompok sampel yang sama. Uji reliabilitas yang digunakan yaitu

Alpha Cronbach dengan rumus:

= [k ﬁ 1] [1 - ES?%]

Keterangan

r11: koefisien reliabilitas instrumen yang dicari
K: jumlah soal

Sb? : jumlah varian butir

S¢ : jumlah varian total
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Pengujian pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS V 27 for
windows. Berikut ini langkah-langkah untuk uji reliabilitas dengan SPSS V 29 for
windows yaitu:

1. aktifkan aplikasi SPSS, lalu persiapkan data yang akan diuji dalam bentuk
file word, excell, dll.

2. Klik variable view

3. Klik data view dan masukkan data skor yang sudah didapat

4. Pilih analyze lalu klik scale, kemudian klik reliability analysis

5. Setelah muncul kotak reliability analysis masukkan semua data skor
jawaban ke kotak items.

6. Kemudian pada bagian model pilih alpa

7. Selanjutnya pilih Statistics maka akan muncull kotak reliability Analysis
statistics kemudian pada Descriptiive for Klik scale off item deleted lalu
klik continue dan klik ok.

3.6.3 Uji Normalitas

Menurut Triyono dalam (Anggia, 2025) mengatakan bahwa “uji normalitas
untuk men guji apakah sebaran data sampel mengikuti atau menyimpang dar
sebaran normal dapat digunakan dengan uji chi kuadrat. Adapun rumus yang
digunakan pada rumus chi kusdrat” yaitu sebagai berikut :

Apabila telah diperoleh harga chi-kuadrat hitung maka langkah selanjutnya
akan dibandingkan dengan chi-kuadrat table. Apabila chi-kuadrat hitung lebih kecil

dari pada chi-kuadrat table maka data di nyatakan distribusi normal. Berdasarkan
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rumus diatas, jika X2 hitung < X2tabel sehingga Ho harus diterima, tetapi jika

X2hitung > X2tabel maka Ho ditolak.

Agar lebih memudahkan dalam perhitungan waktu penelitian, disini penulis

menggunakan SPSS 27.0 for windows . adapun langkah-langkah dalam menghitung

uji normalitas dengan menggunakan SPSS 27.0 for windows yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Aktifkan program SPSS 27.0

Buat data pada variable view

Masukkan data pada data view

Klik analyze — descriptive statistic — explore — klik variable “A” dan“B”
pindahkan atau masukkan pada kolom dependent list — klik plost — klik
normality plots with test — klik continue — ok.

Kriteria pengambilan keputusan uji normalitas:

¢ Nilai signifikan < 0,05 maka datamempunyai varian yang tidak normal.
e Nilai signifikan > 0,05 maka data mempunyai varian yang normal.
3.6.4 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua

kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) bersifat sama atau tidak. Uji ini

menggunakan Levene’s Test for Equality of Variances dengan bantuan program

SPSS. Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka varians antar kelompok homogen.
Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka varians antar kelompok tidak

homogen.
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Langkah-langkah uji homogenitas dengan SPSS versi 20.0 for windows

sebagai berikut:

1.

Buka lembar kerja SPSS, lalu klik variable view pada bagian ini isi properti
variabel penelitian dengan data yang akan di buat. Pada ikolom values
labels isi nama kelasnya.

Setelah itu, klik data view untuk menginput datayang ada di excel, variabel
tes siswa untuk kelas V.

Selanjutnya klik pilih menu Analyze, kemudian klik Compare Means lalu
klik One-Way Anova.

Maka muncul kota dialog one-way anova masukan variabel tes ke kotak
dependent list, lalu masukan variabel kelas ke kotak Factor, lalu klik
options.

Maka akan muncul kota dialog one-way anova, kemudian pada bagian
statistics berikan tanda centang (\) pada homogeneity of variance test, lalu
klik continue.

Klik ok, maka akan muncul output SPSS berjudul “oneway”. Untuk
menafsirkan hasil uji homogenitas, lihat pada tabel output “test of
homogenelty of variances”.

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Levene’s Test
lebih besar dari 0,05, yang berarti kedua kelompok memiliki varians yang

homogen.
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3.6.5 Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono dalam (Nurdillah, 2025) bentuk pertanyaan digunakan
untuk menghasilkan solusi sementara terhadap permasalahan penelitian. Hal ini
disebabkan karena respons yang diberikan masih bersifat teoritis dan belum terbukti
secara empiris. Oleh karena itu, kerangka konseptual yang digunakan dalam
penelitian berfungsi untuk menggambarkan hipotesis yang memberikan gambaran
sementara mengenai solusi atas permasalahan yang diteliti.

Uji hipotesis Uji t dilakukan untuk melihat signifikasi antara kedua
kelompok kelas. Pada tes ini juga digunakan dependen (terikat). Uji ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD Negeri
060866 Medan Timur. Syarat yang dilakukan untuk melihat signifikasi (sig)
sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka ada pengaruh dari variabel bebas

(X) terhadap variabel terikat (Y'), atau hipotesis diterima.

2. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05, maka tidak ada pengaruh dari variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), atau hipotesis ditolak
Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan uji-T (uji t): dengan
menggunkan SPSS versi 27 for windows.
1. Buka lembar kerja SPSS, kemudian masuk ke tampilan Variable View.
Isilah properti variabel penelitian pada kolom Values Labels dan beri nama

sesuai dengan data yang akan digunakan.
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Setelah itu, tetap di Variable View, ketikkan nama variabel yang akan
dianalisis, yaitu Pretest dan Posttest.

Masukkan data yang telah dikumpulkan untuk kedua variabel

Klik menu Analyze, pilih Compare Means, kemudian klik Independent
Sample T-Test

. Akan muncul jendela Independet Sample T-Test Pindahkan variabel ke
kotak Test Variabel, kemudian pindahkan ke kotak Grouping Variable. Klik

Define Groups, maka akan muncul kotak dialog.

. Lalu klik OK.

e Nilai signifikasinya yaitu 5 % (0,05)

e Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan hipotesis nol (HO) ditolak. Ini berarti bahwa Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) memiliki
pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD
Negeri 060866 Medan Timur

e Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima. Ini
menunjukkan bahwa Model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) tidak berpengaruh terhadap kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060866 Medan, Kecamatan Medan
Timur, Kabupaten Kota Medan, Sumatera Utara pada siswa Kelas VA yang
berjumlah 20 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Compostion terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya
adalah menganalisis data agar ditemukan ada atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Compostion terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Data yang diperoleh pada penelitian ini diambil dari hasil pre-test dan
posttest siswa yang diujikan di dalam kelas. Langkah pertama yang dilakukan
adalah memberikan lembar pre-test kepada siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kemudian, setelah mendapat hasil dari pre-test, lalu peneliti
memberikan treatment atau perlakukan berupa pengajaran yang dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Compostion di kelas eksperimen dan model pembelajaran konvesional di kelas
kontrol. Setelah itu diakhir pembelajaran, peneliti memberikan lembar post-test
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar tes.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan uji validitas instrumen
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terlebih dahulu yang diuji pada siswa kelas VI yang berjumlah 23 siswa. Setelah
melakukan wuji validitas, lalu dilanjutkan dengan uji reliabilitas, normalitas,
homogenitas, dan uji hipotesis
4.1.1 Uji Validitas

Uji validitas soal ini merupakan penilaian terhadap soal yang akan diberikan
kepada siswa. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu soal. Soal dikatakan valid apabila pertanyaan pada soal-soal tersebut mampu
dijawab oleh siswa. Uji validitas dihitung dengan membandingkan rhitung (corrected
item-total correlation) dengan nilai rtabel. Jika rhitung > Ttabel dan nilai yang
didapatkan positif maka butir soal tersebut dinyatakan valid. Dengan menggunakan
23 responden maka nilai rwabel adalah 0,433. Adapun hasil uji validitas instrument
menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uj Validitas Tes

No Kode Soal | r nitung Sig.(2-tailed) Keterangan
1 P0O01 0,584 0,003 Valid
2 P002 0,473 0,023 Valid
3 P003 0,659 0,001 Valid
4 P004 0,538 0,008 Valid
5 P005 0,659 0,001 Valid
6 P006 0,300 0,164 Tidak valid
7 P0O07 0,659 0,001 Valid
8 P00O8 0,606 0,002 Valid
9 P009 0,139 0,526 Tidak valid
10 P0O10 0,083 0,706 Tidak valid
11 PO11 0,382 0,072 Tidak valid
12 PO12 0,051 0,816 Tidak valid
13 PO13 0,199 0,362 Tidak valid
14 P014 0,580 0,004 Valid
15 PO15 0,016 0,941 Tidak valid
16 PO16 —-0,199 0,362 Tidak valid
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17 P017 0,261 0,228 Tidak valid
18 PO18 0,199 0,362 Tidak valid
19 PO19 0,420 0,046 Valid
20 P020 0,456 0,033 Valid

Dari 20 butir pertanyaan yang telah diuji kepada responden terdapat 10 butir
pertanyaan soal dinyatakan valid dan 10 butir pertanyaan yang dinyatakan tidak
valid dalam mendapatkan hasil valid dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS 27 untuk mencari hasil valid dan tidak walinya tes dalam pengaruh
penggunaan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa berdasarkan tabel 4.1 terkait
hasil uji validitas terhadap tes yang akan digunakan maka dari 10 butir pertanyaan
soal yang Valid serta terpilihnya butir pertanyaan tersebut layak untuk diujikan
kepada siswa dalam penelitian ini
4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 27 instrumen
yang baik akan tetap konsisten jika dilakukan pengulangan dalam pengujian adapun
hasil uji reliabilitas tes yang telah dilakukan adalah sebagai berikut

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.696 10

Berdasarkan tabel 4.2 terkait hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa hasil
reliabilitas pada teks yang telah dilakukan mendapat nilai 0,696 pada poin table

Cronbach's Alpha dengan total butir pertanyaan 10 soal pertanyaan maka nilai
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tersebut tergolong dalam kategori tinggi cetakan instrumen tes tersebut dapat
dipercaya dan dapat diuji secara berulang
4.1.3 Hasil Pengumpulan Data Penelitian
1. Deskripsi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Deskripsi nilai pretest kelas VA yang sebagai kelas eksperimen dapat dilihat
pada tabel dan diagram di bawah ini

Tabel 4.3 Data Penelitian Pretest Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%)
20-31 6 30%
32-43 5 25%
44 — 55 3 15%
56 — 67 2 10%
68 — 80 4 20%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa hasil pretest kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas VA sebagai kelas eksperimen menunjukkan
distribusi nilai yang bervariasi. Pada interval nilai 2031 terdapat 6 siswa dengan
persentase sebesar 30%. Selanjutnya, pada interval 32—43 terdapat 5 siswa (25%),
kemudian pada interval 44-55 sebanyak 3 siswa (15%). Pada interval nilai 56—67
terdapat 2 siswa (10%), sedangkan pada interval tertinggi yaitu 68—80 terdapat 4
siswa (20%). Secara keseluruhan, jumlah siswa adalah 20 orang dengan persentase
100%.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa

masih berada pada kategori nilai rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
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awal membaca pemahaman siswa sebelum diberikan perlakuan masih belum
optimal.

Pretest Eksperimen

35%
30%

25%

20%

15%

10%
5% l
0%

20-31 32—-43 44—-55 56—67 68—80

B Interval Nilai

Gambar 4. 1 Diagram Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa sebagian besar siswa berada
pada interval nilai rendah, khususnya pada rentang 20-31 dan 32-43. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum diberikan
perlakuan masih tergolong rendah. Selain itu, hanya sebagian kecil siswa yang
berada pada interval nilai lebih tinggi, yaitu 56—67 dan 68—80. Secara umum,
distribusi nilai pada diagram menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa belum
merata dan masih perlu ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang
tepat.

2. Deskripsi Nilai Pretest (Kelas Kontrol)
Deskripsi nilai postest kelas VB yang sebagai kelas kontrol dapa dilihat pada

table dan diagram di bawah ini.
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Tabel 4.4 Data Penelitian Pretest Kelas Kontrol

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%)
| 40 — 49 | 4 | 21.05% |
| 50 — 59 | 3 | 15.79% |
| 60 — 69 | 4 | 21.05% |
| 70 — 79 | 6 | 31.58% |
| 80 — 89 | 2 | 10.53% |
| Jumlah | 19 | 100% |

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil pretest kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas eksperimen menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada
interval nilai 20-31 sebanyak 6 siswa (30%) dan 32-43 sebanyak 5 siswa (25%).
Sementara itu, siswa pada interval 44—55 berjumlah 3 siswa (15%), 56—67 sebanyak
2 siswa (10%), dan 68—80 sebanyak 4 siswa (20%). Secara keseluruhan, data
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal membaca pemahaman siswa masih

tergolong rendah.

Pretest Kontrol
35%

30%

25%

20%

15%

10%
5% I
0%

40-49 50-59 60-69 70-79 80-90

B Interval Nilai

Gambar 4. 2 Gambar Diagram Pretest Kelas Kontrol
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Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa sebagian besar siswa berada
pada kategori nilai rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa sebelum diberikan perlakuan masih belum optimal. Selain itu,
hanya sebagian kecil siswa yang memperoleh nilai pada kategori lebih tinggi.
Dengan demikian, kemampuan awal siswa masih perlu ditingkatkan.

4.2 Pengujian Persyaratan
4.2.1 Uji Normalitas
Sebelum melakukan uji hipotesis peneliti terlebih dahulu norma litas pada data
penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok
berdistribusi normal berikut adalah hasil tes pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunkan SPSS,yaitu

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas | Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan |1.00 d64( 20 .164 918 20 .091
Membaca
2.00 A571 19 200" 933 19 197
Pemahaman
Siswa

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Karena nilai sig >0,05 pada kedua kelompok, maka data dikatakan
berdistribusi normal. Dengan demikian data memenuhi syaratuntuk dilakukan uji
hipotesis (uji t)

4.2.2 Uji Homogenitas

Sebelum dilakukan uji hipotesis peneliti juga terlebih dahulu melakukan
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Homogenitas data untuk mengetahui apakah data dari masig-masing kelompok
memilik varian yang sama atau tidak
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan |Based on Mean 946 1 37 337
Membaca 5
Based on Median .543 1 37 466
Pemahaman
siswa Based on Median .543 1| 33.780 466
and with adjusted
df
Based on trimmed 857 1 37 .360
mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan SPSS dengan

metode Levene’s Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,337 (> 0,05), sehingga

dapat disimpulkan bahwa varians data pretest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah homogen.

4.2.3 Deskripsi Data Nilai Postest Kelas Eksprimen dan Kontrol

1. Deskripsi Data Nilai Postest Kelas Eksperimen

Data nilai posttest kelas VA yang sebagai kelas eksperimen dapat dilihat pada

table dan diagram dibawabh ini.

Tabel 4.7 Data Penelitian Posttest (Kelas Eksperimen)

Interval Nilai Frekuensi (f) Presentase
60-69 1 5%
70-79 1 5%
80-89 9 45%
90-99 6 30%
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100 3 3%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil posttest kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas eksperimen menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada
interval nilai tinggi. Hal ini terlihat pada interval 80-89 sebanyak 9 siswa (45%)
dan 90-99 sebanyak 6 siswa (30%). Selain itu, terdapat 3 siswa (15%) yang
memperoleh nilai 100.

Sementara itu, hanya sebagian kecil siswa yang berada pada interval nilai
lebih rendah, yaitu 60—69 dan 70—79 masing-masing sebanyak 1 siswa (5%). Secara
keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman

siswa mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan.

Posttest Eksperimen

30%

25%

20%

15%

10% I
5%

o IR ]

60-69 70-79 80-89 90-99 100

m Interval Nilai

Gambar 4. 3 Diagram Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa sebagian besar siswa berada
pada kategori nilai tinggi, khususnya pada interval 80—89 dan 90-99. Selain itu,

terdapat juga siswa yang memperoleh nilai sempurna.
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Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa
setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hanya
sebagian kecil siswa yang masih berada pada kategori nilai rendah, sehingga secara
keseluruhan kemampuan siswa sudah tergolong baik.

2. Deskripsi Data Nilai Postest Kelas Kontrol
Deskripsi Data Nilai Postest Kelas 5B sebagai kelas kontroldapat dilihat pada
table dan diagram dibawah ini.

Tabel 4.8 Data Penelitian Posttest Kelas Kontrol

Interval Nilai |Frekuensi(f)| Persentase (%)
50-60 4 20%
61-70 6 30%
71-75 8 40%
80—-80 2 10%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan Tabel 4.8 tentang data hasil postfest kelas kontrol, diketahui
bahwa distribusi nilai peserta didik bervariasi pada beberapa interval. Pada interval
nilai 50-60 terdapat 4 siswa atau sebesar 20%. Selanjutnya, pada interval 61—70
terdapat 6 siswa dengan persentase 30%. Interval nilai 71-75 memiliki frekuensi
tertinggi, yaitu sebanyak 8 siswa atau 40%. Sementara itu, pada interval nilai 80
terdapat 2 siswa dengan persentase 10%.

Secara keseluruhan, jumlah peserta didik adalah 20 siswa dengan total
persentase mencapai 100%. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik berada pada interval nilai 71-75, sehingga dapat disimpulkan bahwa

hasil posttest kelas kontrol didominasi oleh kategori nilai sedang.
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Postest Kontrol

45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%

10%
0%
50-60 61-70 71-75 80-80
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Gambar 4. 4 Diagram Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa sebagian besar siswa berada
pada kategori nilai tinggi, khususnya pada interval 80—89 dan 90-99. Selain itu,
terdapat juga siswa yang memperoleh nilai sempurna.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa
setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hanya
sebagian kecil siswa yang masih berada pada kategori nilai rendah, sehingga secara
keseluruhan kemampuan siswa sudah tergolong baik.

4.2.4 Pengujian Hipotesis

Tabel 4.9 Data Penelitian Posttest Kelas Kontrol

Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Posttest | Eksperimen 20 85.00 9.733 2.176
Kontrol 19 70.00 8.975 2.059

Berdasarkan hasil analisis data posttest kemampuan membaca pemahaman

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh statistik deskriptif
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sebagaimana disajikan pada tabel 4.9. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata

nilai posttest kelas eksperimen sebesar 85,00, sedangkan rata-rata nilai posttest

kelas kontrol sebesar 70,00. Hal ini mengindikasikan bahwa secara deskriptif

kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.

Selanjutnya, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan

antara kedua kelas tersebut, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji independent

sample t-test. Hasil uji homogenitas varians melalui Levene’s Test menunjukkan

nilai signifikansi sebesar 0,724 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians

kedua kelompok data adalah homogen. Dengan demikian, pengujian hipotesis

menggunakan baris equal variances assumed.

Tabel 4.10 Independent Samples Test

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. | Mean | Error | Interval of the
(2- |Differe | Differe | Difference
F Sig. t Df |tailed)| nce nce |Lower| Upper
Equal 126 724 1499 137 |.001 15.000 |3.002 |8.916 [21.084
Kemampuan | variances 6
Membaca assumed
Pemahaman | Equal 5.00 {36.9 {.001 15.000 (2.996 |[8.929 (21.071
Siswa variances not 7 70
assumed

Berdasarkan hasil uji t independent sample pada Tabel 4.10, diperoleh nilai

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar < 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H:
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diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil posttest kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penerapan

model pembelajaran CIRC memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

kemampuan membaca pemahaman siswa.

4.3 Hasil Pembahasan

4.3.1 Kemampuan Memaca Pemahaman Siswa di Kelas Eksperimen

Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan membaca pemahaman siswa pada
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) menunjukkan nilai rata-rata posttest sebesar
85,00. Berdasarkan kategori penilaian, nilai tersebut berada pada kategori
baik/tinggi dan telah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80.

Berdasarkan distribusi nilai posttest, sebagian besar siswa berada pada
interval nilai 80—-89 sebanyak 9 siswa (45%) dan 90—-99 sebanyak 6 siswa (30%),
serta terdapat 3 siswa (15%) yang memperoleh nilai 100. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa telah mencapai hasil belajar yang tinggi.

Peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas
eksperimen terjadi karena penerapan model pembelajaran CIRC yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam model ini, siswa bekerja sama
dalam kelompok untuk membaca, memahami, mendiskusikan, dan menyimpulkan

isi bacaan.
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Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran membuat siswa lebih
mudah memahami isi teks, menemukan ide pokok, serta menjawab pertanyaan
dengan lebih tepat. Selain itu, kerja sama dalam kelompok juga membantu siswa
saling bertukar informasi dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi
yang dipelajari.

Secara teori, model pembelajaran CIRC merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa karena menekankan pada aktivitas membaca, diskusi, dan kerja
sama kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran CIRC mengalami peningkatan yang signifikan dan telah mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal.

4.3.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di kelas Kontrol
(Menggunkan Model Konvensional)

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan membaca pemahaman siswa pada
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional menunjukkan
nilai rata-rata posttest sebesar 70,00. Berdasarkan kategori penilaian yang telah
ditetapkan, nilai tersebut berada pada kategori sedang dan masih berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80.

Berdasarkan distribusi nilai posttest pada kelas kontrol, sebagian besar
siswa berada pada interval nilai 71-75 sebanyak 8 siswa (40%), diikuti interval 61—

70 sebanyak 6 siswa (30%), daninterval 50—60 sebanyak 4 siswa (20%). Sementara
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itu, hanya 2 siswa (10%) yang mencapai nilai 80, yang berarti masih sedikit siswa
yang mencapai ketuntasan belajar.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa pada
kelas kontrol masih belum optimal. Rendahnya kemampuan tersebut terlihat dari
masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan,
menentukan ide pokok, serta menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks.

Pembelajaran yang digunakan pada kelas kontrol masih bersifat
konvensional, yaitu menggunakan metode ceramah dan buku cetak tanpa adanya
variasi model atau media pembelajaran yang menarik. Kondisi ini menyebabkan
siswa kurang aktif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga
pemahaman terhadap materi yang diberikan menjadi kurang maksimal.

Secara teori, kemampuan membaca pemahaman merupakan kemampuan
untuk memahami, menafsirkan, dan menggunakan informasi dari teks tertulis.
Kemampuan ini sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar karena menjadi dasar bagi siswa dalam memahami berbagai materi pelajaran
lainnya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran

konvensional masih tergolong sedang dan belum mencapai ketuntasan secara

klasikal.
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4.3.3 Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa di Kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-test,
diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak
dan H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Selain itu, perbedaan rata-rata nilai posttest antara kelas eksperimen sebesar
85,00 dan kelas kontrol sebesar 70,00 menunjukkan selisih sebesar 15,00 poin.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional.

Model pembelajaran CIRC terbukti mampu meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara aktif, bekerja sama dalam kelompok, serta mendiskusikan isi bacaan
secara mendalam. Hal ini berbeda dengan pembelajaran konvensional yang
cenderung berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat secara aktif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran CIRC berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa, serta lebih efektif dibandingkan dengan

model pembelajaran konvensional.
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4.3.4 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasil penelitian. Keterbatasan pertama terletak pada jumlah sampel
yang digunakan, yaitu hanya melibatkan satu sekolah dasar dengan dua kelas
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kondisi ini menyebabkan hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke populasi yang lebih besar
atau ke sekolah dengan karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini lebih tepat dipahami sebagai gambaran efektivitas perlakuan pada konteks dan
subjek penelitian yang diteliti.

Keterbatasan selanjutnya berkaitan dengan desain penelitian yang digunakan,
yaitu quasi eksperimen. Dalam desain ini, penentuan subjek penelitian tidak
dilakukan melalui randomisasi secara penuh, sehingga peneliti tidak dapat
sepenuhnya mengontrol variabel luar yang mungkin memengaruhi hasil penelitian.
Perbedaan kemampuan awal, motivasi belajar, serta latar belakang peserta didik
menjadi faktor yang berpotensi memengaruhi hasil penelitian meskipun peneliti
telah berupaya menyamakan perlakuan dan kondisi pembelajaran padakedua kelas.

Selain itu, keterbatasan penelitian juga berkaitan dengan karakteristik peserta
didik yang menjadi subjek penelitian. Peserta didik memiliki kemampuan
membaca, minat belajar, dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda, sehingga
respons terhadap penerapan model pembelajaran yang digunakan tidak selalu sama
pada setiap individu. Perbedaan karakteristik tersebut memungkinkan adanya
variasi hasil belajar yang tidak sepenuhnya disebabkan oleh perlakuan, melainkan

oleh faktor internal peserta didik itu sendiri.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V pada kelas kontrol sebelum
diterapkannya model pembelajaran CIRC tergolong pada kategori cukup. Hal
ini ditunjukkan dari hasil prefest yang menunjukkan bahwa kemampuan awal
membaca pemahaman siswa masih relatif rendah dan belum mengalami
peningkatan yang signifikan. Pembelajaran yang dilakukan secara konvensional
belum mampu mendorong peningkatan pemahaman bacaan siswa secara
optimal.

2. Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V pada kelas eksperimen
setelah diterapkannya model pembelajaran CIRC mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil posttest yang menunjukkan nilai
rata-rata siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum
perlakuan dan juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Penerapan model
pembelajaran CIRC mampu membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih
mendalam melalui kegiatan membaca, diskusi kelompok, dan penyampaian

kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri.
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Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur. Hal ini dibuktikan
dari hasil uji hipotesis menggunakan wji Independent Samples t-Test yang
menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Selain itu, hasil uji N-
Gain menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca pemahaman
siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori efektif, sedangkan kelas
kontrol berada pada kategori tidak efektif.

Dengan demikian, model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) terbukti efektif dan berpengaruh positif dalam meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC)sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Model CIRC terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan serta mendorong

keterlibatan aktif dan kerja sama antarsiswa dalam proses pembelajaran.
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2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya dalam kegiatan membaca, berdiskusi, dan
menyampaikan hasil pemahaman bacaan. Melalui penerapan model
pembelajaran CIRC, siswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman serta mengembangkan sikap kerja sama, tanggung
jawab, dan kepercayaan diri dalam proses belajar.

3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap penerapan
model pembelajaran inovatif seperti Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai,
serta mendorong guru untuk terus mengembangkan dan menerapkan strategi
pembelajaran yang berpusat pada siswa guna meningkatkan kualitas
pembelajaran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas subjek dan lokasi penelitian, menggunakan materi pembelajaran
yang berbeda, atau menambahkan variabel lain yang relevan, seperti minat baca
atau motivasi belajar siswa, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih
komprehensif dan memperkaya kajian tentang efektivitas model pembelajaran

CIRC.
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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen
MODUL AJA BAHASA INDONESIA KELAS EKSPERIMEN

A. IDENTITAS MODUL

Nama penyusun : Nanda latifa ritonga

Satuan Pendidikan : SD Negeri 060866 Medan Timur
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi : Membaca Pemahaman/Teks Narasi
Alokasi Waktu :2JP

Tahun Pelajaran :2025/2026

B. KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik masih memerlukan penguatan dalam memahami gagasan utama
pada teks yang pernah dipelajari sebelumnya. Setelah mengikuti
pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi ide pokok
dengan lebih tepat.

2. Peserta didik perlu bimbingan dalam menafsirkan makna kata-kata yang
kurang familiar dalam bacaan. Setelah kegiatan belajar, peserta didik
diharapkan mampu menemukan makna kata berdasarkan konteks.

3. Peserta didik membutuhkan latihan dalam menarik kesimpulan dari sebuah
teks. Setelah pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu menyusun

kesimpulan yang sesuai dengan isi bacaan.
C. PROFIL LULUSAN PANCASILA
e Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia.
e Berkebhinekaan global.

e (Gotong royong.

e Mandir.
e Bernalar kritis.
e Kreatif

D. SARANA DAN PRASANA
Laptop, Proyektor, Speaker, Papan tulis
E. MEDIA PEMBELAJARAN

e PPT Kemampaun Membaca Pemahaman

e Teks Bacaan Teks Narasi (Cerita Pendek)
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e LKPD

F. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta Didik Reguler / Tipikal
Peserta didik pada kategori ini umumnya tidak memiliki kesulitan dalam
memahami materi ajar, mampu mengikuti proses pembelajaran secara
normal, dan dapat menyelesaikan aktivitas membaca, berdiskusi, serta
membuat ringkasan sesuai tuntutan pembelajaran.

e Peserta Didik dengan Pencapaian Tinggi
Peserta didik pada kategori ini mampu memahami materi dengan cepat,
menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), mampu
menganalisis isi bacaan lebih dalam, serta sering menunjukkan inisiatif
memimpin dalam diskusi kelompok atau kegiatan kolaboratif lainnya.

G. JUMLAH PESERTA DIDIK

Berjumlah 23 siswa yang terdiri dari laki-laki 11 perempuan 12

.m [ ]

METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Kooperatif (Cooperative Learning)

!
.

MODEL PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Cooperavite Interated Reading and Composition (CIRC)

Peserta didik mampu memahami, menafsirkan, menganalisis, serta menyajikan
kembali informasi dari teks narasi berupa cerita pendek dengan bahasa yang
runtut dan berpikir kritis.

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Mampu mengidentifikasi unsur-unsur cerita (tokoh, latar, alur, masalah,
amanat) dan menemukan ide pokok serta gagasan pendukung dalam teks
cerita rakyat.

Mampu menafsirkan makna kata sulit dan memahami makna isi cerita dalam
konteks kalimat dan paragraf.

Mampu menganalisis bagian penting cerita, seperti alur, konflik, nilai moral,
dan hubungan antar tokoh, serta mengaitkan nilai moral dengan kehidupan
sehari-hari.

Mampu membuat ringkasan, peta konsep, atau karya visual yang
merepresentasikan isi cerita rakyat.

Mampu mempresentasikan hasil analisis secara lisan dengan runtut dan
percaya diri, serta menuliskan refleksi terkait pemahaman, tantangan, dan
penerapan nilai cerita.

C. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Melalui model CIRC, peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok
dalam teks narasi dengan tepat. (C2)

Peserta didik mampu memahami isi teks dan menafsirkan makna kata sulit
berdasarkan konteks bacaan. (C2—-C3)

Peserta didik mampu menganalisis hubungan sebab—akibat serta pesan moral
dalam teks narasi. (C4—C5)

Peserta didik mampu menyajikan ringkasan atau peta konsep isi teks narasi
secara runtut dan kreatif. (C5—C6)

D. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami isi bacaan secara
bermakna dan tepat, serta mengaitkannya dengan pengalaman atau
pengetahuan yang dimiliki.

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menemukan ide pokok,
gagasan penting, dan menafsirkan makna kata sulit dalam bacaan sesuai
konteks.

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis isi bacaan,
termasuk alur, konflik, dan nilai moral, serta mengevaluasi relevansinya
dengan kehidupan sehari-hari.

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyajikan hasil
pemahaman secara lisan atau tertulis dengan runtut, kreatif, dan percaya diri,
serta menuliskan refleksi bermakna tentang bacaan.

E. PERTANYAAN PEMANTIK

KEGIATAN PEMBUKA

Pernahkah kalian membaca sebuah teks narasi?

Apa yang biasanya kamu temukan dalam sebuah teks cerita?

Dapatkah kamu menceritakan kembali isi teks yang telah dibaca dengan
bahasamu sendiri?

Fase Pendahuluan (Orientasi) Beriman, Bertagwa

Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik | Kepada Tuhan
maupun psikis untuk dapat mengikuti pembelajaran | yang  Maha Esa
dengan baik dan Berakhlak
Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di | Mulia

kelas agar bersemangat pada saat mengikuti pelajaran
melalui  apersepsi yang dapat membangkitkan
semangat belajar peserta didik.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin
doabersama sesuai denganagama dan kepercayaannya

masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan.
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e Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi
terhadap aktivitas pembuka tersebut dengan
mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar
yang akan dilaksanakan.

e Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan
tujuan dan rencana kegiatan pembelajaran.

e Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking
terlebih dahulu

e  Guru menanyakan kabar peserta didik

e Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya

Berkebinekaan
global

KEGIATAN INTI

Kegiatan

Fase Organisasi

e Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk
kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5 orang dan
memberikan bahan bacaan

¢  Gurumenyajikan materi pelajaran tentang teks “Cerita
Pendek”

Bernalar Kritis

Fase Pengenalan Konsep

e (Guru menjelaskan cara membaca pemahaman dan
meminta  peserta didik menemukan ide pokok,
menemukan makna dari kata yang sulit, dan
menyimpulkan bacaan

e Peserta didik saling bekerja sama membacakan teks
bacaan dan menemukan ide pokok, menemukan makna
dari kata yang sulit dan menyimpulkan isi cerita.

Gotong royong

Fase Eksplorasi

e Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya mengenai konsep yang belum dipahami
dari isi bacaan dan membimbing peserta didik untuk
menemukan ide pokok, menemukan makna dari kata
yang sulit dan menyimpulkan bahan bacaan

Bernalar kritis

Fase Publikasi

Mandiri
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e Siswa mengomunikasikan hasil temuan atau
pengetahuan yang diperoleh, membuktikan, dan
memeragakan materi yang dibahas, baik di dalam
kelompok maupun di depan kelas secara keseluruhan.

KEGIATAN PENUTUP
Fase Penutup Penguatan dan Refleksi

e Guru memandu peserta didik untuk menyimpulkan | Kreatif
materi pembelajaran yang telah dilakukan.

e Peserta didik Bersama guru melakukan refleksi
pembelajaran yang telah berlangsung.

e Peserta didik mendapatkan penguatan terhadap materi
yang telah dipelajari dari guru. Melakukan evaluasi
belajar guru (membagikan lembar evaluasi)

e Guru melakukan penilaian hasil belajar.

e Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang
paling kompak dan berhasil melakukan presentasi
terbaik

e Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama
dipimpin oleh peserta didik

Asesmen/Penilaian

Pengetahuan : Tes singkat & LKPD

Keterampilan : Peta konsep & Presentasi kelompok

Sikap : Kerja sama Tanggung jawab Disipli Kejujuran Percaya diri

Mengetahui

Kepala Sekolah

Guru Kelas VA
u
Ayati, S.Sos,I

NIP: 197911092011142002

Peneliti

BSS

Nanda Latifa Ritonga
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Lampiran 2 Modul ajar Kelas kontrol

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA KELAS KONTROL

A. IDENTITAS MODUL

Nama penyusun : Nanda latifa ritonga

Satuan Pendidikan : SD Negeri 060866 Medan Timur

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi : Membaca Pemahaman/Teks Narasi
Alokasi Waktu :2JP

Tahun Pelajaran :2025/2026

B. KOMPETENSI AWAL

4. Peserta didik masih memerlukan penguatan dalam memahami gagasan utama

. Peserta didik perlu bimbingan dalam menafsirkan makna kata-kata yang

pada teks yang pernah dipelajari sebelumnya. Setelah mengikuti
pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi ide pokok
dengan lebih tepat.

kurang familiar dalam bacaan. Setelah kegiatan belajar, peserta didik
diharapkan mampu menemukan makna kata berdasarkan konteks.

Peserta didik membutuhkan latihan dalam menarik kesimpulan dari sebuah
teks. Setelah pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu menyusun
kesimpulan yang sesuai dengan isi bacaan.

. PROFIL LULUSAN PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia.
Berkebhinnekaan global.

Gotong royong.

Mandiri.

Bernalar kritis.

Kreatif

D.

SARANA DAN PRASANA

Sarana dan Prasarana

Papan tulis, Spidol, LKPD Kemampuan Membaca Pemahaman
Sumber Belajar :

Buku Bahasa Indonesia kelas V, Teks Narasi berupa cerita pendek

E. Media Pembelajaran

Teks cerita Pendek
LKPD

F.

TTARGET PESERTA DIDIK

Peserta Didik Reguler / Tipikal
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Peserta didik pada kategori ini umumnya tidak memiliki kesulitan dalam
memahami materi ajar, mampu mengikuti proses pembelajaran secara
normal, dan dapat menyelesaikan aktivitas membaca, berdiskusi, serta
membuat ringkasan sesuai tuntutan pembelajaran.
e Peserta Didik dengan Pencapaian Tinggi

Peserta didik pada kategori ini mampu memahami materi dengan cepat,
menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), mampu
menganalisis isi bacaan lebih dalam, serta sering menunjukkan inisiatif
memimpin dalam diskusi kelompok atau kegiatan kolaboratif lainnya.

G. JUMLAH PESERTA DIDIK

e Berjumlah 23 siswa yang terdiri dari laki-laki 11 perempuan 12

H. METODE PEMBELAJARAN

e (Ceramah
e Tanya jawab
e Penugasan individu

I. MODEL PEMBELAJARAN

Konvensional

A. CAPAJIAN PEMBELAJARAN (CP)

e Peserta didik mampu memahami, menafsirkan, menganalisis, serta
menyajikan kembali informasi dari teks narasi berupa cerita rakyat dengan
bahasa yang runtut dan berpikir kritis.

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik mampu membaca teks narasi berupa cerita pendek dengan
cermat untuk memahami isi bacaan secara umum.

e Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok setiap paragraf dalam cerita
pendek yang dibaca.

e Peserta didik mampu menjelaskan isi cerita pendek dengan menggunakan
bahasa sendiri secara lisan maupun tertulis.

e Peserta didik mampu menentukan makna kata atau istilah sulit dalam cerita
pendek berdasarkan konteks kalimat.

e Peserta didik mampu menyimpulkan isi cerita pendek secara sederhana sesuai
dengan informasi yang terdapat dalam teks.

C. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dan gagasan pendukung
dalam cerita pendek yang dibaca dengan tepat. (C2)

e Peserta didik mampu menjelaskan isi cerita pendek dengan bahasa sendiri
secara sederhana dan runtut. (C2—C3)
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Peserta didik mampu menentukan makna kata atau istilah sulit dalam cerita
pendek berdasarkan konteks kalimat. (C2)

Peserta didik mampu menyusun kesimpulan isi cerita pendek sesuai dengan
informasi yang terdapat dalam bacaan. (C3)

PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik mampu memahami isi cerita pendek secara utuh dan tepat
melalui kegiatan membaca mandiri.

Peserta didik mampu menemukan ide pokok dan informasi penting dalam
cerita pendek yang dibaca.

Peserta didik mampu menafsirkan makna kata sulit dalam bacaan
berdasarkan konteks kalimat.

Peserta didik mampu menyampaikan kembali pemahaman isi cerita pendek
secara lisan maupun tertulis dengan bahasa sendiri.

PERTANYAAN PEMANTIK

Pernahkah kalian membaca cerita pendek sebelumnya?
Menurut kalian, apa yang harus dipahami saat membaca sebuah cerita?

KEGIATAN PEMBUKA

Fase Pendahuluan (Orientasi) Beriman,

e Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik | Bertaqwa
maupun psikis untuk dapat mengikuti pembelajaran | Kepada Tuhan
dengan baik yang Maha Esa

e Guru menjelaskan secara singkat tentang kegiatan | Bemalar kritis,

Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di | dan Berakhlak
kelas agar bersemangat pada saat mengikuti pelajaran | Mulia

melalui apersepsi yang dapat membangkitkan
semangat belajar peserta didik.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin
doabersama sesuai denganagama dan kepercayaannya
masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan.
Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi
terhadap aktivitas pembuka tersebut dengan
mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar
yang akan dilaksanakan.

Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan
tujuan dan rencana kegiatan pembel ajaran

membaca pemahaman cerita pendek. Mandiri
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Guru membagikan teks cerita pendek kepada peserta
didik.

Peserta didik membaca teks cerita pendek secara
mandiri dan cermat.

Guru mengajukan pertanyaan lisan untuk menggali
pemahaman siswa tentang isi cerita.

Peserta didik menjawab pertanyaan guru secara lisan.

Guru membagikan LKPD membaca pemahaman

Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah dipelajari, khususnya tentang isi cerita pendek, ide pokok, makna kata
sulit, dan kesimpulan bacaan.

Peserta didik menyampaikan hasil pemahaman mereka secara lisan
berdasarkan kegiatan membaca yang telah dilakukan.

Guru memberikan penguatan dan klarifikasi terhadap jawaban peserta didik
agar pemahaman menjadi lebih tepat.

Guru melakukan refleksi singkat dengan menanyakan kepada peserta didik
tentang kesulitan yang dialami selama membaca dan memahami cerita
pendek.

Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi, apresiasi atas
usaha peserta didik, dan mengajak peserta didik untuk berdoa bersama.

Pengetahuan : LKPD membaca pemahaman, Analisis cerita,
Keterampilan : Membacakan ringkasan isi cerita, Menjelaskan unsur cerita.
Sikap : Fokus memahami isi bacaan

Mengetahui
Guru Kelas V

T
UPT SD NEGERI ’
060866 ays

CIP: 197402211999032003

\P_%:

Rizka Hasana S.Pd.,1
H‘F‘~l985092.§ 202521 2047

Peneliti

bt

Nanda Latifa Ritonga
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Lampiran 3 Lembar Kerja Peserta didik

Nama Kelompok :




'] ‘ﬂso Berdiskusi

Bacalah Teks Dibawah inl sorta jawab pertanyaannya

Raka adalah anak yang rajin belajar, tapl la Jarang Ikut keglatan sekolah di luar kelas. Suatu hari,
teman-t y kan ke] ulang tahun untuknya. Mereka menyembunylkan kue dan
hadlah di ruang kelas,

Saat Raka masuk Kelas, semua teman bersorak “Selamat ulang tahunl”. Awalnya Raka merasa malu
dan tidak tahu harus berkata apa. Namun perlahan la tersenyum dan sangat senang. la berterima
kasih kepada teman-temannya dan merasa dihargal.

Darl pengalaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecil dari teman blsa membuat seseorang
bahagia dan hubungan persahab Jad| lebih erat. la pun berjanji akan lebih aktif membantu
teman dan ikut keglatan sekolah.

Raka adalah anak yang rajin belajar, tapl la Jarang Ikut kegiatan sekolah dl luar kelas. Suatu harl,
teman-temannya merencanakan kejutan ulang tahun knya. Mereka y ikan kue dan
hadiah di ruang kelas.

Saat Raka masuk kelas, semua teman bersorak "Selamat ulang tahunl”. Awalnya Raka merasa malu
dan tidak tahu harus berkata apa. Namun perlahan la tersenyum dan sangat senang. la berterima
kasih kepada teman-temannya dan merasa dihargal.

Dari pengalaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecll darl teman blsa membuat seseorang
bahagia dan h gan per t jadi lebih erat. la pun berjanji akan lebih aktif membantu
teman dan ikut kegiatan sekolah.

- (_  Pertanyaan B e

@ Berdasarkan teks diatas Jelaskan masalah utama yang dlalami Raka?

Jawab:

@ Masalah apa yang dialami raka dalam teks cerita

Jawab:

@ Bagaimana perubahan perasaan Raka dari awal hingga akhir cerita?

Jawab:

@ Mengapa Raka akhirnya merasa senang dengan kejutan dari teman-temannya?

Jawab:

@ Apa pesan moral yang dapat kamu ambil dari cerita tersebut?

Jawab:

@ Jika kamu menjadi teman Raka, sikap apa yang akan kamu lakukan agar Raka merasa lebih percaya
diri di sekolah?

Jawab:

95
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Lampiran 4 Lembar wawancara dan link wawancara

LEMBAR WAWANCARA

A. Identitas Narasumber

Nama Guru : Ayati S.Sos.1

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas Y

Sekolah : SD Negeri 060866 Medan Timur
Peneliti : Nanda Latifa Ritonga

B. Pertanyaan

1. Bagaimana proses pembelajaran membaca pemahaman yang selama ini
diterapkan di kelas V? Selama ini pembelajaran membaca pemahaman
dilakukan dengan metode ceramah, membaca bersama, dan tanya jawab. Siswa
diminta membaca teks secara bergantian, kemudian guru memberikan
pertanyaan terkait isi bacaan.

2. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V saat ini?
Kemampuan membaca pemahaman siswa masih tergolong sedang. Beberapa
siswa sudah mampu memahami isi bacaan dengan baik, tetapi masih ada siswa
yang kesulitan menentukan ide pokok dan menyimpulkan isi teks.

3. Kesulitan apa saja yang sering dialami siswa? Siswa sering mengalami
kesulitan dalam menemukan ide pokok, memahami makna kata sulit, serta

menarik kesimpulan dari bacaan.
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Bagaimana tingkat keaktifan dan minat siswa? Tingkat keaktifan siswa
masih kurang merata. Siswa yang aktif hanya beberapa orang, sementara yang
lain cenderung pasif dan kurang percaya diri saat menjawab pertanyaan
Apakah pernah menerapkan model CIRC? Saya sudah mengetahui model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), tetapi belum pernah
menerapkannya secara langsung dalam pembelajaran.

Bagaimana kesesuaian model CIRC dengan karakteristik siswa kelas V?
Menurut saya, model CIRC cukup sesuai karena siswa kelas V sudah mampu
bekerja sama dalam kelompok dan berdiskusi dengan teman sebaya.
Bagaimana respon siswa jika menggunakan model CIRC? Berdasarkan
pemahaman saya tentang model tersebut, kemungkinan siswa akan lebih aktif
karena pembelajaran dilakukan secara berkelompok dan melibatkan diskusi.
Aktivitas apa yang terlihat menonjol dalam model CIRC? Aktivitas yang
menonjol yaitu membaca berpasangan, diskusi kelompok, saling bertukar

pendapat, serta menyusun kesimpulan bersama.
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Lampiran 5 Instrumen Penelitian

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab no 1-5
Kejutan Ultah Raka
Raka adalah anak yang rajin belajar, tapi ia jarang ikut kegiat an sekolah di luar
kelas. Suatu hari, teman-temannya merencanakan kejutan ulang tahun untuknya.
Mereka menyembunyikan kue dan hadiah di ruang kelas.
Saat Raka masuk kelas, semua teman bersorak “Selamat ulang tahun!”. Awalnya
Raka merasa malu dan tidak tahu harus berkata apa. Namun perlahan ia tersenyum
dansangat senang. [a berterima kasih kepadateman-temannya dan merasa dihargai.
Dari pengalaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecil dari teman bisa membuat
seseorang bahagia dan hubungan persahabatan menjadi lebih erat. Ia pun berjan;ji
akan lebih aktif membantu teman dan ikut kegiatan sekolah.
Soal
1. Dari teks di atas masalah apa yang dialami oleh Raka?
2. Bagaimana cara teman-temannya menunjukkan perhatian mereka kepada
Raka?
3. Jelaskan pengalaman Raka dari awal sampai akhir cerita!
4. Jelaskan Mengapa Raka merasa malu saat awal kejutan?
5. Apa pelajaran penting yang bisa diambil dari pengalaman Raka tentang
persahabatan? Bagaimana kamu bisa menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari

Bacalah teks dibawa ini untuk menjawab pertanyaan 6-7
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Keberanian Fajar di Perlombaan Sains Fajar adalah anak pemalu yang jarang
berbicara di depan kelas. Suatu hari, guru mengumumkan lomba sains antarkelas.
Fajar ingin ikut, tetapi takut salah saat presentasi.
Saat giliran Fajar, iamerasa gugup. Ia menarik napas, menatap teman-temannya,
dan mulai menjelaskan eksperimennya secara perlahan dan fokus. Ia berhasil
menyampaikan ide dengan jelas. Temantemannya dan guru memberi pujian, dan
Fajar memenangkan lomba. Dari pengalaman ini, Fajar menyadari bahwa
keberanian bukan berarti tidak takut, tetapi berani mencoba meski takut. Ia menjadi
lebih percaya diri dan aktif di kelas setelah itu.

6. Sebutkan cara yang dilakukan Fajar untuk menghadapi rasa gugupnya saat

presentasi?

7. Jelaskan apa perubahan sikap Fajar berdasrkan cerita di atas!
Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 8
Tanggung Jawab Sinta di Perpustakaan Sinta dikenal sebagai siswi yang suka
membaca dan rapi. Suatu hari, guru menunjuk Sinta menjadi petugas perpustakaan
kelas. Awalnya, Sinta merasa ragu karena takut tidak mampu menjalankan tugas
tersebut dengan baik. Ia khawatir akan melakukan kesalahan dan mengecewakan
guru serta teman-temannya Namun, Sinta mencoba menjalankan tugasnya dengan
sungguh-sungguh. Ia mencatat buku yang dipinjam dan dikembalikan serta
mengingatkan teman-temannya dengan sopan jika terlambat mengembalikan buku.
Lama-kelamaan, perpustakaan kelas menjadi lebih tertib dan nyaman digunakan.
Dari pengalaman tersebut, Sinta belajar bahwa tanggung jawab harus dijalankan

dengan kesabaran dan sikap yang baik terhadap orang lain.
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8. Dari teks tersebut mengapa sikap sopan penting dalam menjalankan
tanggung jawab seperti yang dilakukan Sinta?

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet
Bima adalah siswa yang terbiasa mengerjakan tugas sendiri karena merasa lebih
cepat dan mudah. Saat pelajaran olahraga, guru mengadakan permainan estafet
yang mengharuskan siswa bekerja dalam tim. Bima merasa ragu karena harus
bergantung pada teman-temannya. Saat permainan berlangsung, tim Bima sempat
tertinggal. Bima hampir merasa kecewa, tetapiia memilih tetap memberi semangat
dan bekerja sama dengan anggota timnya. Mereka saling
mendukung hingga akhirnya mampu menyelesaikan permainan dengan baik
meskipun tidak menjadi pemenang. Dari pengalaman tersebut, Bima menyadari
bahwa kerja sama dan saling percaya lebih penting daripada keberhasilan pribadi.
9. Mengapa Bima sempat merasa kecewa saat permainan berlangsung?
10. Melalui teks di atas buatlah contoh penerapan kerja sama dalam sehari-hari!

Jawaban

1. Masalah Raka adalah ia jarang ikut kegiatan sekolah dan kurang aktif bersama
teman-temannya.

2. Teman-temannya membuat kejutan ulang tahun dengan menyiapkan kue dan
hadiah lalu memberi ucapan bersama-sama.

3. Awalnya Raka adalah anak yang rajin tetapi jarang ikut kegiatan sekolah.
Teman-temannya memberi kejutan ulang tahun. Raka merasa malu, tetapi
kemudian ia senang dan berterima kasih. Setelah itu, Raka ingin lebih aktif dan
membantu teman-temannya.

4. Raka merasa malu karena tidak menyangka akan diberi kejutan dan tidak

terbiasa menjadi pusat perhatian.
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Pelajarannya adalah perhatian kecil dari t eman bisa membuat kita bahagia dan
persahabatan menjadi lebih erat. Kita bisa menerapkannya dengan membantu
teman dan ikut kegiatan bersama.

Fajar menarik napas dalam-dalam, menenangkan diri, lalu mulai berbicara
pelan-pelan dan fokus saat presentasi.

Setelah lomba, Fajar menjadi lebih percaya diri dan lebih berani berbicara di
depan kelas.

Sikap sopan penting karena saat Sinta mengingatkan teman tentang buku,
temannya tidak merasa marah atau tersinggung. Dengan bersikap sopan,
perpustakaan menjadi lebih tertib dan nyaman.

Bima sempat merasa kecewa karena timnya tertinggal dan ia takut kalah.
Contoh kerja sama dalam sehari-hari adalah mengerjakan tugas kelompok,

membersihkan kelas bersama, atau membantu orang tua di rumabh.
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Lampiran 6 Nilai Rendah, Sedang, Tinggi Pretest Kelas Kontrol

Nama rcanka

Kelas 5%
Bacalsh teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 1-5 @

Kejutan Ultah Raka

Rﬁnmhnukymgmmuqn.umujmgukuwmmhhaIwuﬂus«mu

lmedlnhnduhdm-nglelu
kelas, semua teman bersorak “Selamat ulang tahun!”. Awalnya Raka
mmmﬂudanmuumhkmmNmmmumdmw
senang. la berterima kasih kepada teman-temannya dan merasa dihargai.
Dari pengalaman itu, Raka belajar bahwa peshatian kecil dari teman bisa membuat seseorang
bahagia dan hubungan persahabatan menjadi lcbih et Ta pun berjanji akan lebih akiif
membantu teman dan ikut kegiatan sekols
Soal
10 teks di atas masalah spa yang dialami oleh Reka? 13 Jarnng kvt kegiatan
Serolah dan burang aktit berrama temon -termannya. |
cara teman-temannya menunjukken perhatian mereka kepada Raka? £ 2\ &N —
Lenignnya embuat kevban ulang £ahn dengan
LNV apEan EUL haaial aan nmw. Utagan £arma — Sama
Jelaskan pongelaiman Raka dad awal sampai akhir cerial
{’lFav—; 2vak rajih tafl Yaramg kot Kniatan gecolah .
thon B nasin kelvtan viang tahun . Raka merasa

Mm-p-km:nennmlunn:wnlk:jm
%am-m > Lidak nenqanaba awan di beri pegutan

Aan kida®  erbioss  Mengadi pusak Pechatian
Appdaiuupmh(ymubinﬁmblldﬁpmplmmhhmpanhbmnﬂ
Pelyyarannya

Bagaimana kamu bis dal

Bacalsh teks dibawa ini untuk menjawab pertanyaan 6-7
Keberanian Fajar di Perlombaan Sains.

Fajar adalah anak pemalu yang jarang berbicara di depan kelas. Suatu hari, guru
nluéfgmumkmlmhwmmhlnhjnmgnmmwm‘dnhmmun

Fojar, ia merssa _ gugup. la ‘napas, menatap teman-temannys, dan
e . seullpuhhndmﬁshnhbahﬁdmﬂ:ylmhnm

Dmpcnplunmml—'lj-rmylthﬂ bahwa keberanian bukan berarti tidak takut, tetapi
berani mencoba meski takut, Ia menjadi lebih percaya diri dan akiif di kelas sctclah itu.

Nama : MNAUFAL

Kelas 5 R

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 1-5
Kejutan Ultah Raka

Raka adalah anak yang rajin belajar, tapi ia jarang ikut kegiatan sekolah di luar kelas. Suatu
hari, teman-temannya merencanakan kejutan ulang tahun untuknya. Mereka menyembunyikan
kue dan hadiah di ruang kelas.

Saat Raka masuk kelas, semua teman bersorak “Selamat ulang tahun!”. Aw.lny- Raka
merasa malu dan tidak tahu harus berkata apa. Namun perlahan ia tersenyum dan sangat
senang, a berterima kasih kepada teman-temanaya dan merasa dihargai.

Dari pengalaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecil dari teman bisa membuat seseorang
bahagia dan hubungan tan menjadi lebih crat. la pun berjanji akan lebih aktif
‘membantu teman dan ikut kegiatan sekolah,

Soal

I\ DA teks di atas masalah apa yang dialami oleh Raka? MSqLaly L Rakd dda\dn
:ls;am, Wuh heaan SOl dgn kutdng AR \otsidmg Tewan

perhatian mereka kepada Raka? g o >
Wemidugx kqw\an \\\m: \'&m\n Am\ﬁv\ WenyiaRkan  kue . g

7Qe|-skm pengalaman Raka dari awal sampai akhir cerita!

‘_//elukan Mengapa Raka merasa malu saat awal kejutan? RL@ Wwetagy weaw areny
NA Wenetd A Autel kejuan A Aidau \es\saty
Maniadt  Ragay Rethdman dee

58 )Qpi pelajaran penting yang bisa diambil dari pengalaman Raka tentang persahabatan?

Bagaimana kamu bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari?
Bacalzh tcks dibawa ini untuk menjawab perianyaan 6-7
Keberanian Fajar di Perlombaan Sains

Fsjar adalh anak pemalu yang jarang berbicara di depan keles. Suatu hari, guru
mengumumkan lomba sains antar kelas. Fajar ingin ikut, tetapi takut salah saat presentasi.
Saat giliran Fajar, ia merasa  gugup. la menarik napas, menatap teman-temannya, dan

mulai menjelaskan eksperimennya secara perlahan dan fokus. Ia berhasil menyampaikan ide
dengan jelas. Teman - temannya den guru memberi pujian, dan Fajar memenangkan lomba
Dari pengalaman ini, Fajar menyadari bahwa keberanian bukan berarti tidak takut, tetapi
berani mencoba meski takut. la menjadi lebih percaya diri dan aktif di kelas setelah itu,

&)/ ‘Sebutkan cara yang dilakukan Fajar untuk menghadapi rasa gugupnya saat presentasi?
sk fokos

7Ntaskan apa perubsban sikap Faja berdasekan ceit i atast
waw

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 8

‘Tanggung Jawab Sinta di Perpustakaan

Sinta dikenal sebagai siswi yang suka membacs dan rapi. Suatu har, guru menunjuk Sinta
mjﬁ:pﬂnmpﬂp&kmmAnﬂnnSImmmmmmMmﬁ
kesalahan dan

menjalankan tugas tersebut dengan baik. la khawatir akan melskukan
mgwewnhn guru serta teman-temannya
Namun, Sinta mencoba ma.,ahmn tugasnya dengan sungguh-sungguh. la mencatat buku yang
dipinjam dan di dengan sopan jika mmw
buku. Lama-kels kehsmm‘ldll:bd)mbdmny-nln

kmbnmdnihpyluhillﬂhnﬁpom.laim
"KDM teks terscbut mengapa sikap sopan penting dalam menjalankan tanggung jawab
scpert yang dilakukan Sint?  \ig 3 (s Khawaki™

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet

Bima adalah siswa yang terbiasa mengerjakan tugas sendiri Karena merasa lebih cepat dan
mudah. Saat pelsjaran olahvags, guris mengadakan permainan esafel yang mengharuskan
siswa bekerja dalam tim. Bima &) ;
Saat tim Bi tentinggal. Bima hampir tetapi ia
memilih tetap memberi semangat dan,Bekerja sama dengan anggota timnya. Mercka saling
mendukung hingga akhimya mampu'menyelesaikan permainan dengan baik meskipun tidak
menjadi pemenang.
Dari terscbut, Bima menyadari bahwa kerja sama dan saling percaya lebib peating
daripada keberhasilan pribadi.

XMW Bima sempat merasa kecewa saat permainan berlangsung? . arna- Kalal,

K Melalui ks di atas buatiah contob penerapan kerja sama dalam sehari-harit & @v 13 |u/
eartata

M&m cam yang dilakukan Fajar untuk menghadapi rasa gugupnyn saat presentasi? X3 &%
Menatih WAL ddaws - dAaw , AN AN, wautBl
WealdR Redn - Pergn dam COWNL Laay Reesendaye

Wapﬂpcmbdunmhpl‘qimbﬂdwhncedud:ﬂml LML \owdarn, Tajoe

Wyadt \euh Rexcayd 4ieh 3an AL \oqcaw \m\.\mq
Al dean kevas .
Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 8

Tanggung Jawab Sinta di Perpustakann

Sinta dikenal sebagai siswi yang suka membaca dan rapi. Suatu hari, guru menunjuk Sinta
menjadi pe kelas, Awalnya, Sinta merasa ragu karena takut tidak mampu
menjalankan tugas tersebut dengan baik. la khawatir akan melakukan kesalahan dan
‘mengecewakan guru serta feman-temannya
Namun, Sinta mzneob- m«udmhn tugasnya dengan sungguh-sungguh. la mencatat buku yang
dipinjam dan di serta. dengan sopan jika mlnmlm
likan buku. Lama-kel kelas m:njldA lcb|b lemh dnn ny-mm

digunakan.

dan sikap yang baik l:dndlp
X Dari teks ferscbut mengapa sikap sopan pcmlnz dalam menjalankan tanggung jawab
Sepert yang dilakukan Sinta?

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet

Bima adalah siswa yang terbiasa mengerjakan tugas sendiri karena merasa lebih cepat dan
mudah. Saat pelajaran olahraga, guru mengadakan estafet yang mengharuskan
ulwlhtkﬂ;ld.ll.nmn Bmmnnguknmh-mbergmmngp‘duemmym

Saat permainan berhng:nng, tim Bima sempat tertinggal. Bima hampir merasa kecewa, tetapi ia
memilih tetap memberi mmgudmbehqamdmpnmgmumMmhsalmn
mendukung hingga akhimya mampu menyelesaikan permainan dengan baik meskipun tidak
menjadi pemenang. i
Dari pengalaman luwhn{,-:‘!im ‘menyadari bahwa kerja sama dan saling percaya lebih penting

dari an pribadi.

Wm t merasa kecewa saat permainan berlangsung? \J\wa MSQMP&
erasy kecewy ‘acena ANy NRWMeA\ 2w g takub K3y,

ledm teks di atas buatlah contoh penerapan kerja sama dalam sehari-hari!
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Kelas VB,

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 1-5
Kejutan Ultah Raka

Raka adalah anak yang rajin belajar, tapi ia jarang ikut kegiatan sckolah di luar kelas. Suatu
hari, teman-temannya merencanakan kejutan ulang tahun untuknya. Mereka menyembunyikan
kue dan hadiah di ruang kelas.

Saat Raka masuk kelas, semua teman bersorak “Sclamat ulang tahun!™. Awalnya Raka
merasa malu dan tidak tahu harus berkata apa. Namun perlahan ia tersenyum dan sangat
senang. la berterima kasih kepada teman-temannya dan merasa dihargai.

Dari pengalaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecil dari teman bisa membuat sescor
bahagia dan hubungan persahabatan menjadi lebih erat. la pun berjanji akan lebih aktif
membantu teman dan ikut kegiatan sekolah.

Soal

A
Bagai cara t rhatian mereka kepada Raka?
bas o 3 latns .

Mpaaumburvyigean Gur. Bron bk i Lo/t
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Bacalah teks dibawa ini untuk menjawab pertanyaan 6-7
Keberanian Fajar di Perlombaan Sains

Fajar adalah anak pemalu yang jarang berbicara di depan kelas. Suatu hari, guru
mengumumkan lomba sains antar kelas. Fajar ingin ikut, tetapi takut salah saat presentasi.
Saat giliran Fajar, ia mcrasa  gugup. la menarik napas, menatap teman-temannya, dan

mulai menjelaskan cksperimennya secara perlahan dan fokus. la berhasil menyampaikan ide
dengan jelas. Teman - temannya dan guru memberi pu]lun, dan Fajar memenangkan lomba,
Dari ini, Fajar dari bahwa bukan berarti tidak takut, tetapi
berani mencoba meski takut. la menjadi lebih percaya diri dan aktif di kelas setelah itu.

lsAksdinmmasa]dupaymgdialmniuld!th??" M W W
Ly Aot S
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‘Q,A ks yang dilakukan Fajar untuk d
B ; ¢ E )

,ljélsknn apa perubahan sikap Fajar berdasrkan cerita di atas!
in N\M\aﬂ.l.. Perttas LMMs fpm AMhik H ks
Seelatn .

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 8

Tanggung Jawab Sinta di Perpustakaan

Sinta dikenal scbagai siswi yang suka membaca dan rapi. Suatu hari, guru menunjuk Sinta
menjadi petugas perpustakaan kelas. Awalnya, Sinta merasa ragu karena takut tidak mampu
menjalankan tugas tersebut dengan baik. la Khawatir okan melakukan kesalahan dan

guru serta { 1
Namun, Sinta mencoba mcnjulmlmn lugmnya dengan sungguh-sungguh. la mencatat buku yang
dipinjam dan di ya dengan sopan jika terlambat
buku. Lama-kel; kelas menjadi lebih tertib dan nyaman

digunakan.Dari pengalaman tersebut, Sinta bcl-;-r bahwa tanggung jawab harus dijalankan dengan
kesabaran dan sikap yang baik terhadap orang lain.
8/ Dari tds tersebut mengapa sikap sopan penting dalam menjalankan tanggung jawab

i yang dilakukan Sinta?

ka -
Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet.

Bima adalah siswa yang terbiasa mengerjakan tugas send.m karena merasa lebih cepat dan
mudah. Saat pelajaran olahraga, gurir e.mfet yang
siswa bekerja dalam tim. Bima merasa f harus
Saat permainan berlangsung, tim Bima se@pat tertinggal. Bima hampir merasa kecewa, tetapi ia
memilih tetap memberi semangat dnm_beksql sama dengan anggota timnya. Mercka saling
mendukung hingga akhimya mampu ‘menyelesaikan permainan dengan baik meskipun tidak
menjadi pcmenang.
Dari pengalaman tersebut, Bmm menyadari bahwa kerja sama dan saling percaya lebih penting
daripada keberhasilan pribadi
XMengapu Bima sempat merasa kecewa saat permainan berlangsung?

MNeMrdn

lalui teks di atas buatlah contoh penerapan kerja sama dalam sehari-hari!
- Wemnfu .
~ Nenqenlan bp.
o el B Sterfar,,
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Lampiran 7 Nilai Rendah, Nilai Sedang, Nilai Tinggi Posttest Kelas Kontrol

Nama :Cinta
Kelas PRI 60
Bocalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 1-5
Kejutan Ultah Raka
oy adalah anak yang rajin beljar, tapi ia jarang fkut kegiatan sckolsh di fuar kelas. Suatu

Vo dan hadian i ruang kelas,

Saat Raka masuk kelas, semua teman bersorak “Sclamat ulang tahun!”. Awalnya Raka

merasa malu dan tidak tshu harus berkata apa. Namun perlahan ia tersenyum dan sangat

scnang, la berterima kasih teman-temannya dan
Wm-umuuummpmmummhnm

bahagia dan hubungan per menjadi lebih erat. la pun berjanji akan lcbih aktif

e s ok kegwlm sckolah.

Soal

1.\ teks di atas masalah apa yang dialami oleb Raka? 12 ) ar ani o) lkut keoyatan
Setolaly A1 Luar kelas

2, jukkan perhatian mereka kepada Raka? Tgnaarm -
’\igm1nn\p membyatr Eivian vla
Meniagkan kve dan § Sy r9 tahvn ofenqan
an Raka dari awal sampai akhir cerital

Ra¥a ANk yany rajin benjar

4. JetfSikan Mengapa Raka merasa malu saat awal kejutan?
12 Lidae bahd harvl Bqu.rja:%;

s&yeujm penting yang bisa diambil dari pengalaman Raka tentang persshabaan?
idak memaiv - maalviean,

Bagaimana kamu bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari?
Bacalah teks dibawa ini untuk menjawab pertanynan 6-7
Keberanian Fajar di Perlombaan Sains

Fajar adalah anak pemalu yang jarang berbicara di depan kelas. Suatu hari, guru
mengumumkan lomba sains antar kelas. Fajar ingin ikut, tetapi takut salah saat P
Saat giliran Fajar, ia merasa  gugup. la menarik napas, menatap teman-tcmannya, dan

‘mulai menjelaskan cksperimenaya secara perlshan dan fokus. Ia berhasil menyampaikan ide
dengan jelas. Teman - temannya dan guru memberi pujian, dan Fajar memenangkan lomba.
Dari pengalaman ini, Fajar menyadari bahwa keberanian bukan berarti tidak takut, tctapi
berani mencoba meski takut. la menjadi lebih percaya diri dan akiif di kelas setclab itu.

Nama 2 AJAVE AL
Kelas H C g

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 1-5

Kejutan Ultah Raka
Rllm adalah anak yang rajin belajar, tapi ia jarang ikut Ivmmn sekolah di luar kelas. Suatu

kncdmhndndldnrum;lmh!

Saat Raka masuk kelus, semua teman bersorak “Sclamat ulang tahua!”. Awalnya Raka
mmmmdldmudakuhuhlﬁubcrhﬂlp.Nlmmpﬂhhnan&nﬂnlﬁ

Dari pengalaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecil dari teman bisa membuat scscorang
bahagia dan hubungan persshabatan meajadi lebih crat. la pun berjanji akan lebih aktif
mcmbesti s don 1t beglataa kol
Soal

y(n.mu.ammm.hmm;aw.mmm7 13 Warasa ™AW 5 didnin
EAawaunyd

2 Bgaim: . kepada Rak? A€M an-k ey
Mereni® NAkAn  eaTltan \l\aw’; Nl wwadenyy . Y

:\{( pengalaman Raka dari awal sampai akhir cerital RAMA \od23dx  \AWwn
endkdn Ageeil Aan Leman LisB Membygt tegenfdaw)
©3h3912 dan Wbuwggn Per@lghatan Mewiaddt lebil, <rat.
Jelaskan Mengspa Raka merssa malu saat aval kejutan? k-arena 12 Hrigud W62~
Wha CASRNNY a1 33§18 W\any AdLuin

% pelajaran penting yang bisa diambil dari pengalaman Raka tentang persahabatan? R3lg
ANAGI TN Leidma hewan-tevdhage Aon cnandsheng
fawd.

Bagaimana kamu bisa dal lidupan sehari-hari?

Bacalah teks dibawa ini untuk menjawab pertanysan 6-7

Keberanian Fajar di Perlombaan Sains

6\, ! Eajar presentasi?
12 Menarik napas menatap deman -kemanntia

\/‘/'4 . i g dndians! \a men)ad! percava
A Asn et A kelag Cetelan thu .

i untuk menj; t

Tanggung Jawab Sinta di Perpustakann

e dikenal scbagai siswi yang suka mennbaca dan . Sust har, gury menunjuk Sinia
menjad petugas perpstakaan ks, Avalnys. Sina merass g kare kot ek mamp
menjalankan tugas terscbut dengan bail 4hkhwlnrlkmmellkukmh_“mdn

mengecewakan guri serta (eman-iemann)

Namun, Sina mencoka merjalankan Nlnmyu dengan sungguh-sungguh. la mencatst buk yang

dipinjam dan lengan sopan jika terlambat
buku. L . . kelas m\.w lebib tertib dan nysman

a-uhpmmmm.pmmm
Dari tcks terscbut mengapa sikap sopan penting dalam menjalankan tanggung jawab
scperti yang dilakukan Sin?  Vind) ceewaka n Ay ryU

pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet

Bima sdalah siswa yang terbiasa mengerjakan tugas sendii Karens merasa lebih cepat dan
el St puejecsn olahrgn, o4 Mmmmmuwm

tetapi ia
sama dnngln anggota timaya. Mercka saling
ikan permainan dengan baik meskipun tidak

erscbut, Bima menyadari buhwa kerja sama dan saling percaya lebih penting
dlﬂ k*ﬁ-llllnpﬁul
tY Karna Knn
L‘W Semapadt k{rk\hgﬂ:\>
10 Melalui teks di i b
VWALA 2w Q\l\’\l\ .

\,"/ Fajar t presentasi? T 23531
Wemanle \watas, \Mmb\lv A CORIN — ke QA @

\,ﬂﬂn sikap Fajar indions! R3d Wen}adt RQec@yd
dici

Tanggung Jawab Sinta di Perpustakaan

Sinta dikenal scbagai siswi yang suka memboca dan rapi. Suatu hari, gurs menunjuk Sinta
menjadi petugas perpustakaan kelas. Awalnya, Sinta merasa ragu karena takut tidak mampu
menjalankan tugas terscbut dengan baik. la khawatic akan melakukan kesalahan dan

‘mengecewakan guru serta feman-temannya
Namun, Sinta mencoba muuumn tugasnya dengan sungguh-sungguh. Ia mencatat buku yang.

dipinjam dan dil ongan sopan jika teiambet
s ki, Liihe ooy, povpraslsns ks acafc] Wbl st e
digunakan Dari i p i d
‘dan sikap yang baik terhadap orang lain.
teks terscbut mengapa sikap sopan penting dalam menjalankan tanggung jawsb

sepert yang dilakukan Sinta? S\ N %3 \o \353\- \ga\.\\.\m

123WBe WAWD 4132813 W 2qdn |<.ggg,;pg'\;,a'?,l 9
Steap Maus LAl Kdd 0rgug (Ain
Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10

Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet

Bima adalah siswa yang ferbiasa mengerjakan tugas sendini Kirena merssa lebib cepat dan
mudlbsa-lplx,lnnulmmnlmnw?hkm permainan estafet yang
l Bit
tim Bima

memilih tetap memberi semangat dan,ekerja sama m anggota. mn Mereka sdu\;
mendukung hingga akhimya mampu ‘menyelesaikan permainan dengan baik meskipun tidak

menjadi pemenang.

Dari pengalaman tersebut, Bima meayadari bahwa kerja sama dan saling percaya lebih penting

daripada keberhasilan pribadi.

K Tap) 13 ey}
Yekgp  Mamblll su«wya& T eens Tdmn doy @901 ik

Melalui teks di atas buatlah contoh penerapan kerja sama dalam schari-hari! Y2 4w l=V 3 1)

ampal Q@ Lamas@wn .

Fajar adalsh anak pemalu yang jarang berbicara di depan kelas. Suatu hari, guru
‘mengumumkan lomba sains antar kelas. Fajar ingin ikut. tetapi takut s wu p-uemm
Saat giliran Fajar, ia merssa  gugup. Ia menarik napas, menatap |

molal menjelaskan cksperimennya secarn perishan dan fokus, s berhasil mcnylmpuhn ide
dengan jelas. Teman - temannya dan gury memberi pujian, dan Fajar memenangkan lomba.
Dari pengalaman ini, Fajar menyadari bahwa kebersnian bukan berarti tidak takut, tetapi
berani mencoba meski takut. la menjadi lebih percaya diri dan aktif di kelas setelah itu



Nama : Yehton W

Kelas Vb 8 @)

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 1-5
Kejutan Ultah Raka

Raka adalah anak yang rajin belajar, tapi ia jarang ikut kegiatan sckolah di luar kelas. Suatu
hari, teman-temannya merencanakan kejutan ulang tahun untuknya. Mereka menyembunyikan
kue dan hadiah di ruang kelas.

Saat Raka masuk kelas, semua teman bersorak “Selamat ulang tahun!”. Awalnya Raka
merasa malu dan tidak tahu harus berkata apa. Namun petll.hln ia tersenyum dan sangat
senang. la ima kasih kepada t dan merasa

Dari pengalaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecil dari teman buu membuat seseorang
bahagia dan hubungan persahabatan menjadi lebih erat. la pun berjanji akan lebih aktif
membantu teman dan ikut kegiatan sekolah.

Soal

‘teks di atas masalah apa yang dialami oleh Raka? 74 JoMasnsy Hast, Jegiafor
Ao ooy waig oo gplanoys -

2. ana cara teman-temannya menunjukkan perhatian mereka kepada Raka? W

7{4]\% B Pt iadgpon Gexten ¢
3. laskan penylemln Raka dari awal sampai akhir cerita!

%nMengapaRﬂumemsanulu saat awal kejuan? RaMenn, W FARMK Morwyrmsfon
Aean mwu Seogpo o Dpn Eifuke forrlinga Mvnd pusot

Q /ﬂ‘pﬂ pelajaran penting yang blsn dmnb:l dari pengalaman Raka tentang persahabatan?
b tsan it

m—(«»«( WWW

kamu bisa dalam kehidk hari-hari?

Bacalah teks dibawa ini untuk menjawab pertanyaan 6-7
Keberanian Fajar di Perlombaan Sains

Fajar adalah anak pemalu yang jarang berbicara di depan kelas. Suatu hari, guru
mengumumkan lomba sains antar kelas. Fajar ingin ikut, tetapi takut salah saat presentasi.
Saat giliran Fajar, ia merasa  gugup. la menarik napas, menatap teman-temannya, dan
mulai menjelaskan eksperimennya secara perlahan dan fokus. Ta berhasil menyampaikan ide
dengan jelas Teman - temannya dan guru mcmben pujmn. dan Fajar memenangkan lomba.
ini, Fajar bukan berarti tidak takut, tetapi
bemnl mencoba meski takut. fa mcl\j-‘ldl lehm percaya diri dan aktif di kelas setelah itu.
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U¢(\|Iknn cara yang dilakukan Fajar untuk

MMM Népas- Sntomn 2 MmawW M M b
W - petan A Lage
laskan apa perubahan sikap Fajar berdasrkan cerita di atas!
Tt wengari Letitn Romeanyh HiMi

CeMbicarn B Bogan Aolns.
Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 8

Som Lty BMani

Tanggung Jawab Sinta di Perpustakaan

Sinta dikenal scbagai siswi yang suka membaca dan rapi. Suatu hari, guru menunjuk Sinta
menjadi petugas perpustakaan kelas. Awalnya, Sinta merasa ragu Karena takut tidak mampu
menjalankan tugas terscbut dengan baik. la khawatir akan melakukan kesalahan dan

guru serta
Nnmun Sinta mencoba menjalnnkan mgasnya dengan sungmlh~sungguh Ia mencatat buku yang
dipinjam dun serta ya dengan sopan jika terlambat
buku. Lama-kel kelas menjadi lebih tertib dan nyaman

digunakan.Dari pengalaman tersebut, Sinta belajar bahwa tanggung jawab harus dijalankan dengan
baran dan sikap yang baik terhadap orang lain.
Dari teks tersebut mengapa sikap sopan penting dalam menjalankan tanggung jawab

i dilakukan Sinta?
yeng " WieMage MoMas

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet.

Bima adalah siswa yang terbiasa mengeqaknn tugas sendln karena merasa lebih cepat dan
mudah. Saat pelajaran olahraga, guru g estafet yang
siswa bekequ dalam tim. Bima merasa harus b
Saat permainan berlangsung, tim Bima sghpal tertinggal. Bima hampir merasa kecewa, tetapi ia
memilih tetap memberi semangat dan.)aekcq- sama dengan anggota timnya. Mercka saling
mendukung hingga akhimya mampu ‘menyelesaikan permainan dengan baik meskipun tidak
menjadi pemenang.

Dari pengalaman tersebut, Blmn menyadari bahwa kerja sama dan saling percaya lebih penting

dan eberhasilan pribadi
pa Bima sempat merasa kecewa saat permainan berlangsung? ”
T ok MM Atentne taroma.. i Lot

R An £alont
. Mgfalui teks di atas buatlah contoh penerapan kerja sama dalam sehari-hari!
%WW Bunse Rdlovpok, Vol Vit rsenn
.

Felay GefUmna o Abasr Membmnded VNG Ly
M Mmpwrnsn .
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Lampiran 8 Nilai Rendah, Sedang, Tinggi Pretest Kelas Eksperimen

Nama cnarzi  Algab

Kelas BT
‘Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 1-5
Kejutan Ultah Raka

Raka adalah anak yang rajin belajar, tapi ia jarang ikut kuyll.ln sckolah di luar kelas. Suatu
‘hari,
kuc dan hadiah di ruang kelas.

Sast Raka masuk kelas, semua teman bersorak “Selamat ulang tahun!". Awllnyl Raka
mmmmummmm“m ia tersenyum dan sangat

jaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecil dari teman bisa membuat scscorang
m“a’.‘n e pusahh:;:lnnmleblthhpu;"b;:njlmnkhhlkuf

(w teman dan ikut kegiatan sckolah.

2 saran
1.\¢4manmum-h.p-mammioumm.v 1o Savamn teut L

A War ans
an-temannya meounjukkan perhatian mereks kepada Raka? Merenc anakan
\-43unm sy ulang ahun Eerada vara

L’_mwmnk.hﬂdlwﬂ—nwmmnn! Aembire

4 gefaskan Mengspa Ralka merasa malu saat aval kejtan? [ ka MMerssa Mate Hdaw 4ol
havue berkarn Apa
sfapa. pelsjaran penting yang biss diambil dar pengalaman Raka tentang persshabatan?
Hdae  menghargad .
Bagaimana kamu bisa menerapkannya dalam kehidupan schari-hari?
Bacalah teks dibawa ini untuk imenjawab pertanyaan 6-7
Keberanian Fajar di Perlombaan Sains.

Fajar adalah ansk pemalu yang bicara di depan kelos. Suatu_hari, guru
mengumumkan lomba sains antar

Goat giliran Fojor, in mersa  gugup. fa menarik napas, menalap teman-tomannyz, dan
mulai menjelaskan cksperimennya sccara perlahan dan fokus. la bechasil menyampaikan ide
dengan jelas, Teman - temannya dan guru memberi pujian, dan Fajar memenang an lomba.
Dari pengalaman ini, Fujar menyadari bahwa kebemnian bukan be

berani mencoba meski takut, fa menjadi lebih percaya diri dan akiif di

las melnh i

Namn s Lvan
Kelny By
Bacalah teks dibuwah ini untuk menjawab pertanyaan 1-5 é5

Kejutan Ultah Raka
Rh:ﬂkl adalah anak yang rujin belajar, tapi i jarang ikut kegiatan sckolah di luar kelas. Suatu

lgne’dm hadiah di ruang kelas,

oot Raka masuk kelas, semua teman borsorak “Selamat ulang tshun!”,

merasa maly dan tidak tahu harus berkata apa. Namun p:rl:hl::m I:r';eny::.hy:nh;
senang. la berterima kasih kepada teman-temannya dan merasa dihargai.

Dari penphman itu, Raka belajor bahwa perhatian kecil dari teman bisa membuat seseor

babagia dan hubungan persahabatan menjadi lebih erat. fa pun berjanji ak i
‘membantu teman dm ikut kegiatan sckolah. g e
Soal

R
"/ém@wykm Aln(:lly\l'!’up-y:‘udhlmlnhhklh‘l'\\ g med t

5 ) dan mereka kepada Raka? VAo 5ot M
E«MM ldmy fuhuin W,Lm"'"'"" opada
%Jdmnmmklhdmnmlnmukluremm parn adaint. Wl Yoy
Fojin baigpar LJVkae  Uasg felus
lenm—mllusuluw-lkqulm‘! taka Wieresa paall Jo,
um de WanuS  parkera dpo

53{Apa pelajaran penting yang bisa diambil dari pengalaman Raka ftentang persahabatan?
Pergatapna/an (Al 2ret

Bagaimana kamu bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari?
Bacalah teks dibawa ini untuk menjawab pertanyaan 6-7
Keberanian Fajar di Perlombaan Sains

Fajar adaleh anak pemalu yang jarang berbicara di depan kelas. Suatu had, guru
mengumumkan lomba sains antar kelas. Fajar ingin ikul, tetapi takut salah saat presentasi.
Saat giliran Fe ia merasa  gugup. la menarik napas, menatap teman-temannya, dan
mulai menjelaskan cksperimennya secara perlahan dan fokus. la berhasil menyampaikan ide
.u.-w- jelas. Teman - temannya dan guru memberi pujian, dan Fajar memenanuun lomba.
Dari pengalaman ini, Fajar menyadari bahwa keberanian bukan berarti fidak takut, tetapi
berani mencoba meski takut. la menjadi lebih percaya diri dan akiif dxkchs setelah itu.

. i pi rusa gugupnya saal presentasi?

n Ehawatir mAAka Fecatahan

A Jetaskan apa perubahan sikap Fajar berdssekan cerit di ats!
Mal
Bacalah teks dibawah ini untuk menjawnb pertanyaan 8

Tanggung Jawab Sinta di Perpustaknan

Sina dikenal schagi siswi yang suka membace dan rapi. Suatu hari, gury menunjuk Sinta
‘menjadi petugas perpustakaan kelas. Awalnya, Sinta merasa ragu karcna takut tidak mampu
menjalankan tugas terscbut dengan baik, la khawatir skan melakukan kesalahan dan

pur serta teman-tcmannya
Namun, Sinta mencoba menj tugasnya dengan sungg h. 1a mencatat buku yang
dipinjam dan di serta demges sopen [l elanbat
ikan buku. Lamakel kelas menjadi_ lebih tertib dan ny

digunakan.Dari j o s

baran dun sikap yang baik terhadap orang Iain.

Dari teks terscbut mengapa sikap sopan penting dalam menjelankan tanggung jawab

scperti yang dilakukan Sinta?

ha wakiv”

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet

s st sisun yang cbiae o g sndi Eieon mersa bl opa dan
m Saat p=h|lnn oump.  mengadakan permainan esafet yang mengharsin
Smy:mmnbedwulml!m ttertinggal. Bima hampir merasa kecew, tetapi ia
memilih telap memberi scmangat dan e dengen nggots timays. Meska saing
mendukung hingga akhimya mampu fhenyelcsaikan permais k meskipun tidak

adi pemenang.
Dari pengalaman terscbut, Bima menyadari bahwa kerja sama dan saling percaya lebih penting

Keberhasilan pribadi.
::Zm.w Bima sempat merasa kecewa saat permainan berlangsung?
Earna kalak
|¢M=Hui teks di pencrapan ketja sama dalam sehs
farya Sama dan Caling pevcays

wmmm yang dilakukan Fajar untuk menghadapi rasa gugupnya saat presentasi?
W6 W tnarile MApas dus WMivajap  [Lran- foonbiyo

& Aclaskan apa perubahan sikap Fajar berdasrkan crit d aas!
la Wetgodi efle  HrEoY~ i

Bacalah teks dibawah in untuk menjawab pertanyaan §

Tanggung Jawab Sinta di Perpustakaan

Sinta dikenal scbagai siswi yang suka membaca dan rapi. Suas bl g ek Sina
‘menjadi petugas perpustakaan kelas. Awalnya, Sinta merasa ragu karena takut tidak mampu
menjalankan tugas terscbut dengan baik. la khawatir akan melakukan i 0

mengecewakan guru serta teman-icmannya

N Sl ot sl gy dengan mu\mm Ia mencatat buku yang

dipinjam dan dil gan sopan jika terfambat

mengemblikan buku. L kel ar kelas mpd.\lgbdlmbdlnnyunm 3
ligunakan. inta i

kesabaran dan sikap yang baik terhadap orang lain.
xmﬂ&k’mﬂmu m"msl sikap sopan penting dalam menjalankan tanggung jawab
s by adrla, Perilako Yoy Lait

Bacalzh teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet

Bmmmmlmmmmmmmmmn"km merasa lebih cepat dan
m jaran olshraga, guri mengadakan pemmainan estafet mengharuskan
siswa bekerja dalam tim. by
‘Saat permainan berlangsung, tim Bim: tertinggal. Bima )J-mpn' ‘merasa kecewa, tetapi
memilih tetap memberi semangat dan;bekerja sama dengan anggota timnya. Mercka saling
dilang g kR e Rl permainan dengan baik meskipun tidak
n\en)ldl pemenang.
Dari pengalaman tersebut, Bima menyadari bahwa kerja sama dan saling percaya lebib penti
daripada keberhasilan pribadi. i = Ly
Bima sempat merasa inan berlangsung?
Yo bz~ sml*“ MW-"QJA\ fal =~

10. Melalui teks di atas buatlah contoh penerapan kerja sama dalam schari-|
Wb Q5T BAAS [




Nama : khalia Az-23h¥a
Kelas : VA @
Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 1-5

Kejutan Ultah Raka

Raka adalah anak yang rajin belajar, tapi ia jarang iku(/kegiuml sekolah di luar kelas. Suatu
hari, teman-temannya merencanakan kejutan ulang tahun untuknya. Mereka menyembunyikan
kue dan hadiah di ruang kelas.

Saat Raka masuk kelas, semua teman bersorak “Selamat ulang tahun!”. Awalnya Raka
merasa malu dan tidak tahu harus berkata apa. Namun perlahan ia tersenyum dan sangat
senang. Ia berterima kasih kepada t dan merasa dihargai.

Dari pengalaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecil dari teman bisa membuat seseorang
bahagia dan hubungan persahabatan menjadi lebih erat. la pun berjanji akan lebih aktif
membantu teman dan ikut kegiatan sekolah.

Soal

1atan
1 [ teks di atas masalah apa yang dialami oleh Raka? 12 Jarany eut Feqi ata

S'-l:nl—ah dan Burdng akLif [ercama temannya

2\ jukkan perhatian mereka kepada Raka? Teman nya
Membusk wu*a" Ulang (—almm dengan Menyiapegn kue A—.W\

37({ehsknnpmgahmmkahdanawalsnmpaukhnreenh' Raka anag Yany Mmalag

faskan Mengapa Raka merasa malu saat awal kejutan? AFa  Merasa mats karena
Bdak mengangka akav diberi kejukan dan Ldak berbiasa

Menjadl busak per hadan
5 \A):/pelajmn penting yang bisa diambil dari Raka tentang
Perhatian ecil Jari taman bica membvat kika banagia

kamu bisa dalam kehi hari-hari?

Bacalah teks dibawa ini untuk menjawab pertanyaan 6-7
Keberanian Fajar di Perlombaan Sains

Fajar adalah anzk pemalu yang jarang berbicara di depan kelas. Suatu hari, guru
mengumumkan lomba sains antar kelas. Fajar ingin ikut, tetapi takut salah saat presentasi.
Saat giliran Fajar, ia merasa  gugup. la menarik napas, menatap teman-temannya, dan

mulai menjelaskan eksperimennya secara perlahan dan fokus. Ia berhasil menyampaikan ide
dengan jelas. Teman - temannya dan guru memberi pujian, dan Fajar memenangkan lomba.
Dari ini, Fajar bahwa keberanian bukan berarti tidak takut, tetapi
berani mencoba meski takut. la menjadi lebih percaya di-i dan aktif di kelas setelah it.
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tkan cara yang dilakukan Fajar untuk i rasa saat i?
ape henade hafas | menehangkan diri, @ pulad
\}?.ubknra prlan” dan fORUS Caak prosentas)
7

J nshnnpapcmblhunsnkapFnjnrbcrdasrunemndlm' Sexelalh (omba,
Tadar MmJaA. 12kl percaja dir

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 8

Tanggung Jawab Sinta di Perpustakaan

Sinta dikenal sebagai siswi yang suka membaca dan rapi. Suatu hari, guru menunjuk Sinta
menjadi petugas perpustakaan kelas. Awalnya, Sinta merasa ragu karena takut tidak mampu
menjalankan tugas tersebut dengan baik. la khawatir akan melakukan kesalahan dan

kan guru serta t
Nam\m, Sinta mencoba menjalankan mgnsnyn dengan sungguh -sungguh. [a mencatat buku yang
dipinjam dan dik balikan serta dengan sopan jika terlambat
buku. Lama-kel kelas menjadi lebih tertib dan nyaman

dxgumkxn.Dln pengalaman tersebut, Sinta belajar bahwa tanggung jawab harus dijalankan dengan
dan sikap yang baik terhadap orang lain.
i teks terscbut mengapa sikap sopan penting dalam menjalankan tanggung jawab
i yang dilakukan Sinta? Caak Qiwnka mengingatean Leman
kbenkang bued | kemannda Mdak maeraga Morak
akau  ksrSingqung .

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Wgt"

Bima adalah siswa yang terbiasa mengeqa.kan tugu semim k‘mm mcmsa lebih cepat dan
mudah. Saat pelajaran olahraga, guru t yang
siswa bekerja dalam tim. Bima merasa r &’uelu harus berglnlung pada teman-temannya.
Saat permainan berlangsung, tim Bima seipat tertinggal. Bima hampir merasa kecewa, tetapi ia
memilih tetap memberi semangat dm;bek:qn sama dengan anggota timnya. Mercka saling
mendukung hingga akhimya mampu‘menyelesaikan permainan dengan baik meskipun tidak
menjadi pemenang.
Dm pengalaman tersebut, Bima menyadari bahwa kerja sama dan saling percaya lebih penting
keberhasilan pribadi.
lengapa Bima sempat merasa kecewa saat permainan berlangsung?
BiMA gempat miraca ¥ecewa Farng kimnda tertingav!
5 3 takeut Eafah
alui teks di atas buatlah contoh penerapan kerja sama dalam sehari-hari!

- Meyerjaean dupac b omporz ,
— Membersihkan kelas bercama
- memban orang kua dirumat,
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Lampiran 9 Nilai Rendah, Sedang, Tinggi Posttest Kelas Eksperimen

Nama : NArz Alipah O
Kelas + N A 80
i ik &

Kejutan Ultah Raka

Raka adalah anak yang rajin belsjar, tapi is jarang ikut kegiatan sckolsh di luar kelas. Suaty

har,

ah di ruang kelas.
;:a:a::amk‘ . elts, sema teman bersorak “Selama ulang tabun”. Awalaya Raka
merasa mala dan tidak tahu harus berkota apa. Namun perlohan is (erscnyum dan sangat

iy
PW"'-‘ ‘bahwa perhatian kecil dari teman bisa membuat
bahagia dan oot :..m,w( lebih erat. Ia pun berjanji akan Iew- chih wkut

hubungan
mmmdnlhl“‘lmﬂ"

L\D‘iwdmm&myﬂﬁdw*hw dapi 1 Jarang gwt
Eoniakan  Sekolah o tvar Felaf

i X jian mereka kepods Raks?
Faumberi Eejuinn  wany {-nbw-. epada oA
W Raka duri il Faka merasa Maly

T dan tidowe ahv harvg busbatn ATA  gamun  perlaban
14 Jertenqumn  Sangat Senarg, (n berterd makatil bepnela Camaneg
4 Mengapa Raka merasa malu saat aval kejutan?
AR A dan KA dahm harvs Leckatn ang

s,vé.mmmuambummmmmm
balnjac Canwa  pechattan  Eecil dari ftamar bita

rx:‘mwm ucn::n} hahogia dan hvbvigan rersahabaran

Mpnyads lebitr 2 g e

Keberanian Fajar di Perlombaan Sains

Fajar adalah snsk pemalu yang jorang berbicam di depan helas. Suatu bar, gunu
mengumumkan lombs sains antar kelas. Fai kut tetapi takut salah swat presentasi.
o glicn Fj, i3 e 09 Ta menarik napas, menatap teman-temanny., dan
mulai mer ya sccars pertahan dan fokus. la berhasil menyampaikan ide
dengan jelas o \emannys dan guru memberi pujian, dan Fajar memenangkan lomba.
D pengalaman in, Fajur menyadari bahw keberanion bukan berseti tidk. taku, tctap
‘mencoba meski takut, Ia menjadi lebih percaya diri dan i ki el sl

Nama : Llzvan
Kelas gk
Bacalahtcks dibawah i unuk menjawab pertanyaan 1-5
Kejutan Ultah Raka
ks ks ok e s e wpt e Tk i e o e St

ke dan hadiah di ruang kelas.
Saat Raka masuk kelas, semua teman bersorak “Selamat ulang tshun!”. Awalnya Raka
merasa malu dan tidak tahu harus berkata apa. Namun perlahun ia tersenyum dan sangat
senzng. la berterima kasih kepads teman-temannya dan merasa dil

Dari pengalaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecil dari teman bisa membuat sescoran;

bahagia dan hubungan persahabatan ma.,am Iebih erat. fa pun beqjanji akan lebih -kur
nmbmmmdmkakqgmn

1.\ Defiteks di atas masaiah apa yang dilams oleh Raka? 14 b9 et Legiatas
Sebofol, AIlWAT  Lewas

2. ~Befimana cara temannya menunjukkan perhatian mereka kepada Raka? - CUGH U Lan’
P«-—~+¢"--')~mvr Chabenn [ jupan larg fakyn

3.\ el Raa s aval s i i, 4 Jum e i
sulp'uno L,‘L.’.,‘l', di: L:E:& )"L_ p,d-[‘,zl.ucw-m wicogadi

ozt
4. Jelgskan Mengapa Raka merasa malu saat aval kejutan? Quther e rofes MUY &rJ“ty
Lo Lams Larkasa  dpa Uamouy  furlobae ta Jeqren jue

Asey w,,n Seuany

5. penting yang bisa diambil dari pengalaman persahabatan? fetdeo
(Eu gor barwn  fe 'rLur-m Leecil R")an /g.ﬂ,,, Lise
WMempyuat Laik

Bacalah teks dibawa ini untuk menjawab pertanyaan 6-7
Keberanian Fajar di Perlombaan Sains

Fajor adalah anak pemalu yang jorang berbicara di depan kelas. Suatu hari, guru
‘mengumumkan lomba sains antar kelas. Fajar ingin ikut, tetapi takut salah saat presentasi.
Saat giliran Fajar, ia merasa  gugup. la menarik napas, menatap teman-temannya, dan
‘mulai menjelaskan eksperimennya secara perlahan dan fokus. la berhasil menyampaikan ide
dengan jelas. Teman - temannya dan guru memberi pujian, dan Fajar memenangkan lomba.
Dari pengalaman ini, Fajar menyadari bahwa keberanian bukan berarti tidak takut, tetapi
berani mencoba meski takut. Ia menjadi lebih percaya diri dan ak1if di kelas setclah it

62 .
» wen hopal mmu.r ADVAN - ko ANNTA dan myley
: )cmg‘::«” w:::vlm“l geears Parihan Jan  fokus
Atk sbal " :
Talar mwadAn Lalkwe bepoaminn bupan bacavt:
Kaak  dapwt

Tanggung Jawab Sinta di Perpustakasn
smummuwxmmmmmmmsunm"ﬂm.& Sinta
menjadi petugas perpustakaan kelas. Awalnya, Sinta merasa ragu karena hhll-ﬂmmw-
menjalankan tugas terscbut dengan baik. la khawatir akan melakukan k

‘mengecewakan guru serta femar-iemanaya

Namun, Sista L 2 d _.._‘.. hmwkuym,

dipinjam dan kan serta igan sopan jika terlambat
buku. Lama-kelamaan, perpus kelas meqd- lebih tertib dan nyaman

kmhmh:d‘lpymlmmmhm
Kmmmmwﬂwmmﬂnmmﬂnkn'nmum
scperti yang dilakukan Sinta? |, £ 2 »A

Bacalah teks dibawah i untuk meajawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet

Bima adalah siswa yang terbiasa riengerjakan tugas sendiri karena merasa lebih cepat dan
mudah Saat pelajaran olahrags, pur mengadskan permainan estaet yang mengharuskan
tim Bima seghput tert Kecewa, tespi ia
mmmmnm&upmwuwmm Mercka saling
mmumm ‘menyelesaikan permainan dengan baik meskipun tidak
‘menjadi pemening.
Dari w’hLNmmyﬂmhh“ku)l-nlmdmgpﬂunwhpu\m

Melalui teks di atas bustiah contoh penerapan kerja sama dalam seheri-hari!
[PETAL B Y (LB

W carm yang dilakukan F-jn m.t mududapl fasa 'ya saat prosentasi?
Wk atl K kafag AfAp  Jelwaa® Jau wealag,
4l € uby ek—ﬂ’tn”"‘%a-« gacore FPagu Jan fokus
apa perubaban sikap Fajar berdasrkan cerita diatas!  $a}ar winagu dar’
batwa beboranian Luway (it fecops baras,
MLy fun pawup
Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 8

‘Tanggung Jawab Sinta di Perpustakaan

Sinta dikenal sebagai siswi yang suka membaca den rapi. Suatu hari, guru menunjuk Sinta
menjadi petugas perpustakaan kelas. Awalnya, Sinta merasa ragu karena takut tidak mampu
menjalankan tugas tersebut dengan baik. In khawatir akan melakukan kesalahan dan

‘mengecewakan guru serta feman-temannya
NmmSlnanob‘men;dnhnmxmy:dmmnmunbmuuh.hmmmxm yang
dipinjam dan dengan sopan jika terlambat
mengen buku. Lan kel : ! kdnmmjndlkbihmbdmnyxmm
ka.z-mauup baik terhadap orang
Dari teks terscbut mengapa sikap sopan pmu dalam menjalankan tanggung jawab
scperti yang dilakukan Sinta?

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan Estafet,
Bima adalah siswa yang terbiasa mengerjakan

tugas
‘mudah. Saat pelaj :
i S s e e

Saat tim Bima sezbipat tertinggal. Bi
memilih tetap memberi semangat dan Bekerja sama dengan anggota timnya. Mereks
ingga akhimya mampu i
menjadi
Dari pengalaman tersebut, Bi bahwa
daripads b -hnyﬂ "'"'my"'ﬂ in:--mdmulhxwuy-kb-hpamg
X L.ﬁ" f"“ 4*4;:'“;‘;:/
1Y Melaluiteks di kega tam seharicharit



Nama sphalila Az- Zakra

Kelas BEAVEY

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 1-5 \o>
Kejutan Ultah Raka

Raka adalah anak yang rajin belajar, tapi ia jarang ikut kegiatan sekolah di luar kelas. Suatu
hari, teman-temannya merencanakan kejutan ulang tahun untuknya. Mereka menyembunyikan
kue dan hadiah di ruang kelas.

Sam Raka masuk kelas, semua teman bersorak “Selamat ulang tahun!". Awalnya Raka
merasa malu dan tidak tahu harus berkata apa. Namun perlahan ia tersenyum dan sangat
senang. la berterima kasih kepada teman-temannya dan merasa dihargai.

Dari pengalaman itu, Raka belajar bahwa perhatian kecil dari teman bisa membuat seseorang
bahagia dan hubungan persahabatan menjadi lebih erat. la pun berjanji akan lebih aktif
membantu teman dan ikut kegiatan sekolah.

Soal

1\ i teks di atas masalsh apa yang dialami oleh Raka? {2 Da¥ang \eaut besiakarn
Seko\s), dan BUrang aeke pirfama femannde
i ji perhatian mereka kepada Raka? T&/M 2117~ &
MeMbuak  e)MAn ulang 4ahvh deNgan pardiBrEan rue
( -
3.\y£$w.bmmm.wnum.xmww awainda Vaka anak 3]in
kapl Yawawy \ewl wayiabav  Cocolasd, bemanea Memberi gajutmn
Wl Falerr. Merada Mol pemudinn 2 berderimagadl,
S o, taka Wk lbin AbH { A0 memboniy dymennge .
4. Mengapa Raka merasa malu saat awal kejutan? fapa wigrass MmaW F¥TA
Kdat o> k> avan Mben eayl iy, oan Hdae tacbiag
Wealadi bVsak  frhatimn
5. \,:pépfljmn penting yang bisa diambil dari pengalaman Raka tentang persahabatan?
rh akizn e davi deman bisa mewmbuat &k
3
bataoya

2y

dalam kehidupan sehari-hari?
Bacalah teks dibawa ini untuk menjawab pertanyaan 6-7
Keberanian Fajar di Perlombaan Sains

Fajar adalah anak pemalu yang jarang berbicara di depan kelas. Suatu hari, guru
mengumumkan lomba sains antar kelas. Fajar ingin ikut, tetapi takut salah saat presentasi.
Saat giliran Fajar, ia merasa  gugup. la menarik napas, menatap teman-temannya, dan

mulai menjelaskan eksperimennya secara perlahan dan fokus. Ia berhasil menyampaikan ide
dengan jelas. Teman - temannya dan guru memberi pujian, dan Fajar memenangkan lomba.
Dari pengalaman ini, Fajar menyadari bahwa keberanian bukan berarti tidak takut, tetapi
berani mencoba meski takut. la menjadi lebih percaya diri dan aktif di kelas serelah itu.

digunakan.|
kesabaran dan sikap yang baik terhadap orang lain.
A% Dari teks terscbut i
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6, ~Sebutkan cara yang dilakukan Fajar untuk ‘menghadapi rasa gugupnya saat presentasi?
Fayar Menarie Mapas, menehargesn A, [alu pvla
Ledo\are  Pelan’ dan fokye Sovt Preyentagi

3 Jelaskan apa perubahan sikap Fajar berdasrkan cerita di atas!
Sokeloth (o Mber 9—_.3,,, menys 4 lebik percava b

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 8

Tanggung Jawab Sinta di Perpustakaan

Sinta dikenal sebagai siswi yang suka membaca dan rapi. Suatu hari, guru menunjuk Sinta
menjadi petugas perpustakaan kelas. Awalnya, Sinta merasa ragu karena takut tidak mampu
menjalankan tugas tersebut dengan baik. la khawatir akan melakukan kesalahan dan
mengecewakan guru serta teman-temannya

Namun, Sinta mencoba menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh. fa mencatat buku yang
dipinjam dan di ikan serta dengan sopan jika terlambat
mengembalikan buku. Lama-kelamaan, perpustakaan kelas menjadi lebih tertib dan nyaman

: 3 el i b

but, Sinta belajar bah

mengapa sikap sopan penting dalam menjalankan tanggung jawab
sepert yang dilakukan Sinta? (a3k  Hhes memsyneyakkan t0man
ken kavg vk ‘ +.uhr;v|v\~'a LHdag Xersingauwng

Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 9-10
Kerja Sama Bima dalam Permainan EtM'tl

Bima adalah siswa yang terbiasa mengerjakan tugas seadiri Karena merasa lebih cepat dan
mudah. Saat pelajaran olahraga, guri. permainan estafet yang mengharuskan
siswa bekerja dalam tim. Bima merasa harus bergantung pada teman-temannya.
Saat permainan berlangsung, tim Bima seznipat tertinggal. Bima hampir merasa kecewa, tetapi ia
menmilih tetap memberi semangat danBekerja sama dengan anggota timnya. Mereka saling
mendukung hingga akhimya mampu ‘menyelesaikan permainan dengan baik meskipun tidak
‘menjadi pemenang.
Dari pengalaman tersebut, Bima menyadari bahwa kerja sama dan saling percaya lebih penting
daripada keberhasilan pribadi. j
) Bima sempat merasa kecewa saat permainan berlangsung? ¥ Na dimn~g

Ll ingnal  dan a dakat Ealah
\0Afelalui teks di atas buatlah contoh penerapan kerja sama dalam sehari-hari!

- Wengeryavan dvpae Felon O
—  pember fikan ki fefCama
- Pombanu 0ravy 3 dirveal,
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Lampiran 10 Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol

Nilai
No Soal
No | Nama Siswa 1| 2| 3| 4] 5| 6| 7| 8| 91|10
1 | Alif Maulana 10 0| 0|10 Of O] O] O 10|10 40
2 | Aisyah riswanto 0[10| O0]10]10|10| O Of O] O 40
Anindya Shiva
3 | Hendrawan 1010 10[10[10| O] O] O] Of O 50
4 | Azmi Mukalaf 10/ 0| 5] O[5 ([10] 0]10] O] O 40
5| Azzam 10]10[10[10[10[/10[10] O] Of O 70
6 | Dafa Aditya 0O[ 0J10]10]10|10|10| 10| 10| O 70
7 | Dicy Alfian Pasaribu 0[10]10]10] O|10|10]10[ 10| O 70
8 | Gilang Prakasa Ayudia 1010 1010|1010 5] 10| O] O 75
9 | Ikhsan Pratama 1010 10|10 10| 10| 10| O O] 5 75
10 | Inara Shakib 1010 O[10({10(10| 10| 10| 10| 10 90
11 | Cinta 1010 10| 10[10[10]|10] O| 10| O 80
12 | Lutfi Aprilo 10 0| O O O[10]10] 10| O] 10 50
13 | Nazla khoirunnisa 1010|1010 O[10]10] O| O] O 60
14 | Naufal 1010 10[10[10f{10] O] O] O] O 60
15 | Rhafa Hariannsya 0] 0({10]10]10[10]10[ 10| 10| O 70
16 | Rajivsyah 0[10] 10101010 O] Of O]10 60
17 | Ravid aditya lubis 1010 1010 O{10f O] Of Of O 50
18 | Syagqira 10101010 Of[10] O] O] 0]10 60
19 | Susanti 10/ 010 O[10] O]10] O] O] O 40
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No Nama Siswa No Soal Nilai
1| 2] 31 4] 5[ 6] 7] 8] 9]10

1 | Alif Maulana 10[10[10[10]10] 5]10| O Of O 65
2 | Aisyah riswanto 10{10] O0[10] O] O[ Of O0]10]10 50
3 | Anindya Shiva Hendrawan 10]10]10({10| 5] 0| O[10] O] 5 60
4 | Azmi Mukalaf 101010 [10[10[10(10] O] O] O 70
5| Azzam 10({10| Of10|10| 10|10 | O |10 ] 10 80
6 | Dafa Aditya 10110 Of 5[10{10|10]| 10| O 10 75
7 | Dicy Alfian Pasaribu 10 Of O[10]| O] 10|10 | 10|10 | 10 70
8 | Gilang Prakasa Ayudia 10 0[10]10[10]10| 5]10[10]| O 75
9 | Tkhsan Pratama 10 0]J10({10]10]10|10| 5| O] 10 75
10 | Inara Shakib 10 [10[10[10]10]10]10| 5| O O 75
11 | Cinta 10{10[10[10]10]10[10| 5] 0] O 75
12 | Lutfi Aprilo 10({10[10|10| O|10|10| Of Of O 60
13 | Nazla khoirunnisa 10{10| O(10|10|10| Of O]|10] 10 70
14 | Naufal 10({10[10|10|10|10|10| 5| Of O 75
15 | Rhafa Hariannsya 10{10[10[10]10]10[ Of10] 5] O 75
16 | Rajivsyah 1010 O0[10]10]10]10[10| 5] O 75
17 | Ravid aditya lubis 101010 O 0|10 O]10] 5]10 65
18 | Syagqira 10]10]10{10[10]10| Of O0]10]10 80
19 | Susanti 10[10[10] 0] O] O] O O[10]10 50
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Lampiran 11 Nilai Pretest-Posttest Kelas Eksperimen

Data Nilai Pretest-Posttest Kelas Eksperimen

No Nama Siswa No soal Nilai
1] 2| 3| 4] 5] 6] 7| 8| 9]10
1 | Ammar 10] 0] O[1I0O| 5| O O] 5|/10f O 40
2 | Assyifa humairah 10 Of O[10[10[10| Of[10] Of O 50
3 | Ahmad fiqry 0]10] 0]10|10] O]J10f O] 5] 0 45
4 | Aqgifah Annisa 10[10] O[10| O] 5| 5] O] O O 40
5 | Ammar 1010 O] O] 5|10(10]| Of10] 10 65
6 | Annisa alwati 10[10]10[10| O] Of10]| Of10] 10 70
7 | Chandra 1010 O[10| 5| 0 O] O] Of O 35
8 | Eyi 0]10] 0] O] O] O] Of O]10] O 20
9 | El sunny 0] O] 0J10[10] O] Of O] O] O 20
10 | El zuan 0]10[10] O 5S|10]10f10]10] O 65
11 | Fiqry 0] 0[10]10| O] O] O[10] O] O 30
12 | Hafiza 0] 0[10]10| 5[10] O O] O] O 35
13 | Khalila gita azzahra | 0| 0| 0|10 O] 0]10| 0]10]| O 30
14 | Khanaya auliya 0[10] 0]10] O] O|10] O]10| O 40
15 | Khanaya anastsya 0O 0] 0] Of Of O0]10] O O] 10 20
16 | M. firja 1010 O] O 5[10|10[10f10]| 5 70
17 | M. alfatih 1010 O] O] O|10| O] O Of O 30
18 | Naila 10(10(10]10|10[10 10| O[10| O 80
19 | Narzi alifah 0]10[10]10| 5] O] Of O] O] O 35
20 | Nia 10/ O] O] Of10f10f10f10] Of O 50




113

No | Nama Siswa No soal Nilai
1| 2] 3] 4] 5] 6| 7] 8] 9]10
1 | Ammar O 0] 0[10[10]10]10| O] 10|10| 60
2 | Assyifa humairah 10{ 10| O] 10|10 10| 10| O] 10| 10| &0
3 | Ahmad figry 10110 10] 5]10[10| O O|10]10| 75
4| Aqifah Annisa 10| 0{10] 10| 5[10|10| 10| 10]10| 85
5| Ammar 10110 10] 1010 10| 10| 10| 0] 10| 90
6 | Annisa alwati 10] 0{10]10]10[10|10| 10| O] 10| 80
7 | Chandra 10]10f 0] 10]10[10[10| O]10][10| 8O
8| Eiji 1010 5]10]10[10[10|/ 10| 10]10| 95
9| El sunny 10/10(10]10] O[10[10|10[10[10| 90
10 | El zuan 10]10f 0] 10)10[10]|10| 10| O[10| 80
11| Figry 10/10{10]10)10[10[10| O[10] O| 80
12 | Hafiza 10]10(10]10)10[ 1010|1010 10| 100
13 | Khalila gita azzahra 10]10(10]10)10[ 1010|1010 10| 100
14 | Khanaya auliya 10/10]10]10[10[10]10| O] 10|10 90
15 | Khanaya anastsya 10{10]10] O0]10| O[10[10[10]|10] &0
16 | M. firja 10] Of 5]10]10[10]|10| 10| 10]10| 85
17 | M. alfatih 1010 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 100
18 | Naila 10110 10] 10| O 10| 10| 10| 0| 10| 80
19 | Narzi alifah 10110 10] 10 10[ 10| 10| O] 10| 10| 90
20 | Nia 10]10{10]10) 1010 10| 5]10]10| 95
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Lampiran 12 Dokumentsi Penelitian
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Lampiran 13 Hasil Uji Validitas

Hasil Ujivaliditas

115

Correlations

POO1 PO02 PO03 PO04 PO0S PO06 PO07 PO08 P00S P010 P01 PO12 PO13 PO14 PO15 PO16 PO17 P01 PO19 P20 TOTAL
001 Pearson Correlation 1 441" 225 313 225 207 225 441 339 112 204 250 -128 225 -.278 128 250 -339 225 158 584"
Sig. (2-failed) 035 301 146 301 344 301 035 113 610 174 251 559 301 189 559 251 113 301 481 003
N 2 23 23 2 2 2 2 2 23 23 2 2 2 2 2 23 23 2 2 2 2
PO02  Pearson Correlation 441 1 087 1] 087 480 087 457 -054 -AT1 054 -195 -124 270 -423 -054 524 054 457 -017 473’
Sig. (2-failed) 035 92 207 692 027 692 030 806 435 806 2 573 213 045 806 010 806 030 941 023
N 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 2 23
P003  Pearson Correlation 225 087 1 273 1.000" 0s5  1.000" 457 -054 266 233 -195 233 270 008 A 016 054 -095 354 659"
Sig. (2-failed) 301 692 207 000 666 000 030 806 220 285 372 285 213 966 051 944 806 666 106 <001
N 2 23 23 2 2 2 2 2 23 23 2 2 2 2 2 23 23 2 2 2 2
PO04  Pearson Correlation 33 273 273 1 273 335 273 071 - 026 a2 224 -122 026 273 -167 - 026 078 224 478" 059 53"
Sig. (2-failed) 146 207 207 207 118 207 49 907 565 304 581 907 207 446 907 123 304 022 793 008
N 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 2 23
PO0S  Pearson Correlation 225 087 1.000" 273 1 0s5  1.000" 457 -054 266 233 -195 233 270 008 A 016 054 -095 354 659"
Sig. (2-failed) 301 692 000 207 666 000 030 806 220 285 372 285 213 966 051 944 806 666 106 <001
N 2 23 23 2 2 2 2 2 23 23 2 2 2 2 2 23 23 2 2 2 2
PO0S  Pearson Correlation 207 4607 095 335 095 1 095 085 233 - 266 -054 -164 -411 095 -B5T 233 - 164 302 278 017 300
Sig. (2-failed) 344 07 66 18 666 666 666 285 220 806 450 051 666 =001 285 454 61 199 941 164
N 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 2 23
PO07  Pearson Corelation 225 087 1.000" 2713 1.000" 095 1 457" -054 266 233 -195 233 270 008 A 016 054 -095 354 659"
Sig. (2-talled) 301 692 000 207 000 666 030 806 220 285 372 285 213 966 051 944 806 666 106 <001
N 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 2 23
PO08  Pearson Correlation 441 452 452 o7 457 095 457 1 124 -AT1 m -195 054 457 -207 -054 64 124 270 169 606"
Sig. (2-failed) 035 030 030 749 030 666 030 573 435 285 2 806 030 344 06 454 573 213 453 002
N 3 23 2 2 23 23 23 3 23 2 2 23 23 23 3 23 2 2 23 2 23
PO0S  Pearson Correlation 338 -054 054 -026 -054 233 -.054 124 1 223 129 137 -129 -.054 -.083 129 038 -303 -054 -100 138
Sig. (2-failed) 13 806 806 907 806 285 806 573 307 558 532 558 806 708 558 863 160 806 658 526
N 23 23 2 2 23 23 2 23 23 2 2 23 23 2 23 23 2 2 23 2 2
PO10 Pearson Corelation -112 AT 266 a7 266 -.266 266 AT 3 1 204 -243 204 -A71 405 -204 87 -2 171 -198 083
Sig. (2-talled) 610 435 220 565 220 220 220 435 307 350 264 350 435 056 350 303 307 435 374 706
N 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 2 23
PO11  Pearson Correlation 204 054 233 224 233 -.054 233 233 -128 204 1 -137 129 233 083 -128 038 -045 054 100 382
Sig. (2-ailed) 174 06 285 304 285 806 285 285 558 350 532 558 285 708 558 863 B 806 658 072
N 23 23 23 2 2 2 23 23 23 23 2 2 2 23 23 23 23 2 2 2 23
012 Pearson Correlation 250 -186 195 122 -195 -164 -195 -185 137 243 137 1 038 -016 250 137 -1062 038 -018 100 051
Sig. (2-failed) 251 n a2 581 2 454 372 ar2 532 264 LX) 863 944 251 532 780 863 944 658 816
N 3 23 2 2 23 23 23 3 23 2 2 23 23 23 3 23 2 2 23 2 23
P01 Pearson Corelation -128 124 233 026 233 -a11 233 054 -120 204 129 038 1 233 505 47T 038 220 124 283 198
Sig. (2-talled) 559 573 285 907 285 051 285 806 558 350 558 863 285 014 021 863 314 573 201 362
N 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 2 23
PO14  Pearson Correlation 225 270 270 273 270 095 270 457 -054 AT 233 -018 233 1 009 -4 164 233 457 189 5807
Sig. (2-failed) 301 213 213 207 213 666 213 030 806 435 285 944 285 966 051 454 285 030 453 004
N 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 2 23
PO15  Pearson Corelation 218 -423 009 -167 008 -657 008 -.207 -083 405 083 250 505 008 1 -294 250 083 -207 158 016
Sig. (2-talled) 189 045 966 446 966 <001 966 344 708 056 708 251 014 966 174 251 708 348 481 941
N 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 2 23
PO16  Pearson Correlation 128 -054 Bt -026 -an 233 -4 -.054 129 204 129 137 47T -4 -.204 1 -389 129 124 083 -199
Sig. (2-failed) 559 806 051 907 051 285 051 806 558 350 558 532 021 051 174 066 558 573 712 362
N 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 2 23
PO17  Pearson Corelation 250 5247 016 078 -016 -164 -016 164 -038 187 038 -062 038 164 250 -389 1 038 164 -168 261
Sig. (2-talled) 251 010 944 723 944 454 944 454 863 393 863 780 863 454 251 066 863 450 453 228
N 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 2 23
PO18  Pearson Correlation -.339 054 054 224 054 302 054 124 -303 223 048 038 -220 233 083 -120 038 1 233 183 199
Sig. (2-failed) 13 806 806 304 806 161 806 573 160 307 87 863 314 285 708 558 863 285 416 362
N 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 23 23 23 23 2 2 23 2 23
PO18  Pearson Correlation 225 457" 095 476" -095 278 -.085 270 -054 AT 054 -018 124 452 -.207 124 164 233 1 017 4207
Sig. (2-failed) 301 030 666 022 666 199 666 213 806 435 806 944 573 030 344 573 454 285 941 046
N 2 23 23 2 2 2 2 2 23 23 2 2 2 2 2 23 23 2 2 2 2
P020  Pearson Correlation 158 017 354 059 350 017 354 169 -100 -199 100 100 283 169 158 083 -169 183 017 1 456
Sig. (2-failed) 481 941 106 793 106 941 106 453 658 ki 58 658 201 453 481 T2 453 418 941 033
N 2 22 2 2 2 2 2 2 22 2 2 2 2 2 2 22 2 2 2 2 2
TOTAL  Pearson Correlation 584" 473 659" 538" 659" 300 659" 606 139 083 382 051 199 580" 016 -189 261 199 4207 456" 1

Sig. (2-talled) 003 023 <00 008 <001 164 <001 002 526 06 072 816 362 004 841 362 228 362 046 033
N 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 23 23 23 23 23 2 23 2 23

* Correlation s significant atthe 0.05 level (2-tailed)

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 14 Uji Reliabilitas, Normalitas & Homogenitas

Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.696

10

Hasil Uji Normalitas

116

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk

Kelas | Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan | 1.00 164 20 164 918 20 .091
Membaca .

2.00 A571 19 200 933 19 197
Pemahaman
Siswa

Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

Kemampuan |Based on Mean 946 1 37 337
Membaca ;

Based on Median 543 1 37 466
Pemahaman
siswa Based on Median .543 1| 33.780 466

and with adjusted

df

Based on trimmed .857 1 37 .360

mean




Lampiran 15 Hasil Uji hipotesis

117

Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Kemampuan |Eksperimen | 20 85.00 9.733 2.176
Membaca Kontrol 19 70.00 8.975 2.059
Pemahaman
Siswa
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. | Mean | Error Inte.rvalofthe
- | Differ | Differ | Difference
F Sig. t df |[tailed)| ence | ence |Lower | Upper
Kemampuan | Equal A26( 724 4.996| 37| .000|15.000| 3.002| 8.916|21.084
Membaca variances
Pemahaman | assumed
Siswa Equal 5.007(36.9] .000[ 15.000{ 2.996| 8.929|21.071
variances not 70
assumed




Lampiran

16 FORM K1

UMSU

Unggu| | Cerdn s PPty

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN
JL KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.idE~-mail; kip@umsu.ac.id

Yth

: Ketua dan Sekretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

NamaMahasiswa
NPM

Program Studi
Kredit Komulatif

: Nanda latifa ritonga

: 2202090263

: PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
: 120 SKS

IPK =3,90

Persetujuan
Ketua/™

Sekretaris
Prog. Studi

Judul yang diajukan

Fakultas

Disyahkan
Dekan

0K

i\

Pengaruh Model Cooperative Integrated Reading and C
D

(CIRC) Terhadap Kemampuan Membaca Pemaham; g

Kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur 2

Dasar

Pengaruh Kreativitas Mengajar Guru terhadap Hakf,B NS
< E‘ 0“2:"@
[Kognitif Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA di MU"

Pengaruh Penggunaan Media Audio-Visual Terhadap
Pemahaman Materi Unsur Intrinsik Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas V SD 060866 Medan Timur

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 2 Oktober 2025
Hormat Pemohon,

Hhost-

Nanda latifa ritonga

Dibual Rangkap 3:

- UntukDekan/Fakultas

- UntukKetua Prodi

- UntukMahasiswayangbersangkutan

118
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Lampiran 17 FORM K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

/ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Nanda latifa ritonga
NPM : 2202090263
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di Kelas V SD Neghri 060866 Medan Timur”
Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :

Dosen Pembimbing : Indah Pratiwi, S.Pd., M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 2 Oktober 2025
Hormat Pemohon,

ok

Nanda latifa ritonga

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 18 FORM K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
&Y J1n. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 2854/11.3-AU//UMSU-02/ F/2025
Lamp e
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

yang tersebut di bawah ini :.
Nama : Nanda Latifa Ritonga
NPM 12202090263

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Pengarul Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di Kelas V SDN-
060866 Medan Timur

Pembimbing : Indah Pratiwi, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa terscbut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut -
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 08 Desember 2026

Medan, 18 Jumadil Akhir 1447 H
08 Desember 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

At B alse Moo

BAN-PT J \:\ Retanien Qe Ay
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Lampiran 19 Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U Msu JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Vg et 1Ry Website: http/www. fkip.umsw.ac.id B-mail: fkip@umstLac.id

g
PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Nanda Latifa Ritonga

NPM 1 2202090263

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di Kelas V
SD Negeri 060866 Medan Timur

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Sekolah Dasar Dosen Pembimbing
\ p

Ismail Saleh tion\ S.Pd, M.Pd. Indah Pratiwi, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 20 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Unggyi ) cordst | TEPeIEyy Website: htip/wwy, (Kip.umisu.ge.id E-mall: [Kipi@umsu.ne.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama : Nanda Latifa Ritonga

NPM : 2202090263

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di Kelas V
SD Negeri 060866 Medan Timur

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

o225 | fev Yol

W [it/s025 | Peroaivcan Forwon Penuigan Sovim,

[ u (2225 | Tawbae \eve Yoaridd \asi-vici
2 (uhors | Pevaion Yaragror | Refpwni bab? )

05 [ifrss | Yechann SPast Juduy

o0/12{ 2¢25 | Lawpitgan Wodw, ajat Ranan don \N&ruwmen

‘ﬂ/u -?s A{c gﬂll{:ﬂr

Medan, $ Desember 2025
Diketahui oleh:
Ketua Prodi Dosen Pembimbing

Ismail Saleh Nasutitn, S.Pd, M.Pd. Indah Pratiwi, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 21 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website. hip./wavw. lopwnmeng.d E-mail; [kip@umsineid

Vg Cerdas| Terpentay,

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Artikel yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Nanda Latifa Ritonga-

NPM 2202090263

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Pengaruh Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) terhadap' Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di
Kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur

Pada hari Senin, Tanggal 01 September 2025 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan,] 0 Januari 2026
Disetujui oleh
Dosen P : Dosen Pembimbing
)
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Indah Pratiwi, S.Pd., M.Pd.
Diketahui oleh
Ketua, Studi
4
Ismail Saleh Nas .Pd., M.Pd.
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Lampiran 22 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
uMsy FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

N,.;,,.M‘.»s.wo--,, JI, Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Tolp, 061-6622400 Ext, 22,23,30
_Wabsite: hitpeAvw. fkip umay no.dd ismnil: (Rip@umsu e.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada bari ini Kamis, Tanggal 18, bulan Desember, tahun 2025 telah diseminarkan
proposal skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap : Nahda Latifa Ritonza-

NPM £ 2202090263

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judui s Pengaruh Cooperative. Integrated Reuding and  Composition

(CIRC) terhadap Kemampuan Membaca. Pemahaman Siswa di
Kelas V SD Negeri 060866 Medan Timur

dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :

Hasil Seminar Proposal SKripsi

[ ]Disetujui
[v] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
[ ]Ditolak
Dosen Pg p Dosen Pembimbing
"
Suci Perwita Savy, S.Pd., MLPd. Indah Pratiwi, S.Pd., M.Pd. '

Panitia Pelaksana
Ketua Program Studi

Tsmail Saleh Nashtlon; S.Pd., MLPd,
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Lampiran 23 Permohonan Riset

Medan, 22 Januari 2026

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama Lengkap : Nanda Latifa Ritonga

NPM : 2202090263

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di Kelas V SD
Negeri 060866 Medan Timur

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kejasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Program Studi

(

Ismail Saleh tioh, S.Pd., M.Pd.

**Pertinggal **
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Lampiran 24 Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Knpten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23. 30

St Cortss [T Website: hupAyway. [kipumsu.ocid E-mafl. [Kip@umswoe,id
SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap : Nanda Latifa Ritonga

NPM : 2202090263

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul :Pengaruh Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di
Kelas V SD Nezen 060866 Medan Timur

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, tanggal 18, Bulan
Desember. Tahum 2025.

Demikianlah surat keterangan-ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Januar 2026

Ketua,

Ismail Saleh Nasobgh, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 25 Permohonan izin riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI FENELITIAN & PEAGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUBAMMADD AN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M s U Umsy Unggul Keautusan Badan Akroditzs| Maslonal Pergususn Tisggl o, 19TMBRRAN-FTIAL PPTIIRT2
> Pusat Adménlstrast, Jolan Moshiar Basri No. 3 Modan 20230 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
‘g | Corem @ hups:Ap.umsu.acid ocid I L [+]

B o T €t 5 de v

Nomor :218/11.3-AU/UMSU-02/F /2026 Medan, 02 Sya'ban 1447 H
Lamp . 21 Januari 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 060866 Medan Timur
di
Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Nanda Latifa Ritonga
NPM : 2202090263
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di Kelas V
SD Negeri 060866 Medan Timur

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**

@ g} M@ " STARS

A el b Neii
BANPT [ lwomomeien
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Lampiran 26 Surat balas sekolah penelitian

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SD NEGERI NO.060866
J1. Gunung Krakatau No. 196 Kel. Pulo Brayan Darat I Kec. Medan Timur
—

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/11/SDN866/11/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Mahlis Br. Tarigan, S.Pd
NIP : 19740221 199903 2 003
Pangkat / Gol. : Pembina TK. L. IV/b
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Tugas : UPT SD Negeri 060866

dengan ini menerangkan :

Nama : Nanda Latifa Ritonga
NIM : 2202090263
Jurusan : S-1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar / PGSD

Bahwa benar nama mahasiswa diatas telah melaksanakan penelitian untuk menyelesaikan Skripsi
dengan juduk Penelitian “Pengaruh Coorperative Integrate Reading and Composition (CIRC)
Terhadnp Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di Kelas V UPT SD Negeri 060866
Medan Timur”

Demikian surat keterangan ini kami perbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 27 Daftar Riwayat Hidup

Identitas Mahasiswa

Nama

Npm

Tempat /Tgl Lahir

Jenis Kelamin
Anak Ke
Agama

Alamat

Email

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pendidikan

SD

SMP

SMA

Kuliah

: Nanda Latifa Ritonga
:2202090263

: Sibio-Bio 30 Maret 2004
: Perempuan

: 4 Dari 5 Bersaudara

: Islam

: Desa Sibio-Bio Kecamatan Dolok Kabupaten

Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara

: Nandalatifaritonga@gmail.com.

: Ismail Ritonga
: Rosdelina Sipahutar

: SD Negeri 100240 Sibio-Bio
: SMP Negeri 2 Dolok Sibio-Bio
: SMK Negeri 1 Padang Sidempuan

: PGSD Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara (Lulus Tahun 2026)


mailto:Nandalatifaritonga@gmail.com

